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ABSTRAK 

 

Krisis kenaikan permukaan laut merupakan permasalahan lingkungan yang 

berdampak luas pada stabilitas keamanan di Bangladesh. Dampaknya yang 

dihasilkan tidak terbatas pada sektor lingkungan namun juga ekonomi, sosial 

politik, hingga perempuan yang ditunjukkan melalui peningkatan kesenjangan 

gender di Bangladesh. Dalam menganalisis hubungan dampak keduanya, 

dibutuhkan kerangka pemikiran ekofeminisme oleh Karen J. Warren yang secara 

khusus membahas keterkaitan keduanya. Terdapat keterkaitan akan krisis kenaikan 

permukaan laut dan perempuan yang ditunjukkan dari tiga aspek: (1) aspek pertama 

yakni feminism yang mengisyaratkan peningkatan peran perempuan terkhusus pada 

bidang lingkungan; (2) aspek alam—ilmu pengetahuan terutama ekologi, 

pembangunan, dan teknologi yang saling berkaitan untuk menciptakan 

pembangunan yang ekologis, humanis, dan berkelanjutan; (3) aspek perspektif 

lokal dan pribumi yang menyoroti peran perspektif masyarakat lokal atau pribumi 

yang bersifat adaptif dan efektif. Melalui penelitian ini ditemukan aspek-aspek 

ekofeminisme dalam menanggapi krisis kenaikan permukaan laut di Bangladesh 

meski masih perlu perkembangan terutama pada implementasi dan komitmen 

seluruh aktor yang terkait.  

Kata-kata kunci: Kenaikan permukaan laut, Bangladesh, Ekofeminisme, 

Perempuan, Kesenjangan gender 

 

ABSTRACT 

 

Sea level rise crisis is an environmental issue that has a large impact to the stability 

of Bangladesh. Its impact is not limited to the environmental sector but also to the 

economy, social-politics, and even to the women in Bangladesh which is shown by 

the increasing gender gaps in Bangladesh. To analyze the connection between both 

sides, ecofeminism philosophy by Karen J. Warren will be applied because it 

discusses the connection between both sides specifically. There is a connection 

shown by the three aspects of ecofeminism, which are (1) feminism, suggest 

increasing the women participation especially in environmental sector; (2) nature, 

science (especially ecology), development, and technology that interconnected to 

create ecological, humanist, and sustainable development; (3) local and indigenous 

perspective which highlight the adaptive and effective role of local and indigenous 

society approach. Through this research, aspects of ecofeminism were found in 

responding to sea level rise crisis in Bangladesh although there is still need an 

improvement especially to the implementation and commitment from all the related 

actors. 

Keywords: Sea level rise,  Bangladesh, Ecofeminism, Women, Gender gap
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada perkembangan internasional, terdapat transformasi pada konsep vital 

yakni keamanan dalam menjawab kompleksitas permasalahan yang juga 

meningkat. Konsep keamanan yang pada era sebelum Perang Dingin cenderung 

menggunakan pendekatan sempit yang membatasi pemusatan kepentingan pada 

negara serta aspek high politics yang berbeda dengan pasca Perang Dingin yang 

menghadirkan aktor selain negara dan aspek seperti pangan, lingkungan, hingga 

komunitas (Baldwin A. 1997). Konsep keamanan saat ini mengakui adanya 

permasalahan yang secara tidak langsung menyerang kelompok masyarakat 

tertentu sebagai suatu permasalahan yang sama pentingnya untuk diselesaikan. 

Salah satu daripada itu adalah permasalahan ketimpangan gender yang kini 

dihadapi hampir seluruh negara di dunia. 

Isu ketimpangan gender menjadi permasalahan serius yang didefinisikan 

sebagai adanya pandangan dan perlakuan berbeda terhadap peran laki-laki dan 

perempuan dalam lingkup kehidupan secara menyeluruh termasuk politik, 

ekonomi, budaya, hingga hukum. Terkait hal ini, World Economic Forum (WEF) 

yakni Global Gender Gap Index melakukan identifikasi terhadap isu ketimpangan 

gender dan menghasilkan adanya empat kategori yang mempengaruhi isu 

ketimpangan gender, antara lain peluang dan partisipasi ekonomi, pencapaian 

pendidikan, pemberdayaan politik, serta kesehatan dan kelangsungan hidup 

(Leopold, Ratcheva, and Zahidi 2017). Keempat kategori yang merupakan 

representasi hak dasar manusia menjadi tolok ukur yang penting dalam menentukan 

https://www.zotero.org/google-docs/?tpfTCX
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posisi suatu negara pada isu gender. Indeks Global Gender Gap juga mengukur 

perbedaan-perbedaan perlakuan berbasis gender terlepas dari pendapatan ekonomi 

suatu negara dengan dimuat melalui persentase yang mana semakin tingginya 

besaran skor maka menentukan semakin besarnya performa negara dalam 

menempuh kesenjangan.  

Dari keempat kategori dalam isu ketimpangan gender yang telah 

disebutkan, seluruhnya masih menjadi permasalahan yang mudah ditemukan di 

negara Bangladesh. Ketimpangan gender di Bangladesh menjadi permasalahan 

signifikan yang semakin dibuktikan dengan laporan pada indeks Global Gender 

Gap yang telah dikeluarkan WEF tiap tahunnya. Pada 2017, Bangladesh menempati 

peringkat ke-47 dan besaran skor 0,719 (Leopold, Ratcheva, and Zahidi 2017). 

Bangladesh mengalami penurunan pada tahun berikutnya yang menjadikan 

Bangladesh menempati peringkat ke-48 dengan skor 0,721 (The Global Gender 

Gap Report 2018 2018). Bangladesh kembali mengalami penurun mencapai skor 

0,726 yang membuatnya berada pada peringkat ke-50 disusul pada tahun 

berikutnya yang menempati peringkat ke-65 dengan skor 0,719 hingga temuan data 

terbaru pada 2022 yang menunjukkan Bangladesh menempati peringkat ke-71 

dengan skor 0,714 (World Economic Forum 2022). 

Bila merujuk pada laporan Global Gender Gap, terdapat penurunan 

signifikan yang dialami oleh Bangladesh terkait performa dalam menutup adanya 

paritas berbasis gender dari enam tahun terakhir dimana penyebabnya tidak terlepas 

pada persoalan sistem atau struktur pada pemerintah dan kultur pada masyarakat 

yang patriarki di Bangladesh. Pada lingkup peluang dan partisipasi ekonomi, 

perempuan di Bangladesh masih memiliki rata-rata persentase yang jauh lebih 

https://www.zotero.org/google-docs/?Zt1gzT
https://www.zotero.org/google-docs/?rA1F1d
https://www.zotero.org/google-docs/?rA1F1d
https://www.zotero.org/google-docs/?rA1F1d
https://www.zotero.org/google-docs/?rA1F1d
https://www.zotero.org/google-docs/?Y6Zu5D
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rendah daripada laki-laki dalam aksesnya terhadap pekerjaan yakni 30,08% 

sedangkan 85% untuk laki-laki (The Global Economy 2023). Mayoritas pekerja 

perempuan di Bangladesh masih terbatas pada pekerjaan informal seperti buruh 

dengan upah yang kecil yang tidak dapat menjamin kesejahteraan secara finansial 

maupun sosial karena tidak adanya jaminan akan pemberian cuti maupun insentif 

(Concern Worldwide 2022). Selain pada lingkup peluang dan partisipasi ekonomi, 

pemberdayaan politik masih menjadi persoalan yang tidak secara signifikan 

mengalami perubahan di Bangladesh. Meski telah terdapat peran perempuan dalam 

kontestasi politik di Bangladesh, unsur patriarki masih kental yang mana terlihat 

dari keterbatasan hak suara politik bagi perempuan. 

Patriarki sebagai faktor penyebab kesenjangan gender di Bangladesh 

tentunya tidak hanya ditemukan pada ranah struktural namun juga dengan mudah 

ditemukan pada kultural yang bersangkutan pada norma budaya yang diterapkan di 

masyarakat. Masyarakat di Bangladesh masih memiliki anggapan kuat tentang 

derajat perempuan di masyarakat yang meletakkan perempuan di bawah laki-laki. 

Bentuk diskriminasi seperti subordinasi kelas, penindasan, eksploitasi, hingga 

kekerasan berbasis gender masih sangat berkaitan dengan budaya masyarakat di 

Bangladesh (Md. Sohrab Hossen 2020). Hal ini didukung dari temuan masih 

rendahnya akses pendidikan bagi perempuan sebab pandangan patriarki yang 

menempatkan perempuan untuk berfokus pada persoalan domestik dan mendorong 

adanya pernikahan dini yang beresiko lebih besar untuk membuat perempuan 

mengalami eksploitasi hingga kekerasan dalam rumah tangga. 

Kondisi kesenjangan gender selama enam tahun terakhir semakin 

diperparah sebab persoalan lainnya yang telah terjadi sejak lama di Bangladesh 

https://www.zotero.org/google-docs/?Sm3o8s
https://www.zotero.org/google-docs/?QVWi7m
https://www.zotero.org/google-docs/?4hUOiP
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yakni adanya kenaikan terhadap permukaan laut. Kenaikan permukaan laut 

berkontribusi pada ketimpangan gender di Bangladesh melalui penutupan akses 

terhadap kebutuhan dasar yang dapat diwakilkan melalui keempat kategori tersebut. 

Mengutip dari NASA (2022), kenaikan permukaan laut global merupakan 

fenomena yang disebabkan oleh dua hal yakni pencairan gletser dan laut yang 

mengambang dimana muara pada faktor ini adalah kenaikan suhu atau perubahan 

iklim tersebut. Dalam mengukur kenaikan permukaan laut, diperlukan konsep yang 

dikenal sebagai Mean Sea Level atau permukaan laut dalam rata-rata global dengan 

pengawasan melalui altimetri satelit yang menghitung kenaikan permukaan laut 

secara global (NASA, n.d.). Penelitian mengenai kenaikan permukaan laut yang 

dimulai pada 1993 hingga 2022 memperkirakan terdapat peningkatan sebesar 101 

(± 4,0) milimeter dengan rata-rata kenaikan sebesar 3,4 millimeter per tahunnya 

(Lindsey 2022). Kenaikan permukaan laut berdampak signifikan terhadap daerah 

pesisir atau dikatakan rawan secara geografis meski peningkatan terhadap kenaikan 

permukaan laut kecil angkanya sebab potensi terdampak banjir sebagai 

konsekuensinya juga meningkat. 

Bangladesh adalah negara yang terletak di Kawasan Delta dari Sungai 

Gangga dan Brahmaputra dan dilintasi Sungai Padma dari Himalaya dan Sungai 

Meghna yang mana sebagian besar daratan Bangladesh terletak 12 meter di bawah 

permukaan laut sehingga rentan terkena banjir saat pencairan lapisan es meningkat 

(Asian Development Bank 2021). Pada 2014, setidaknya 17% daratan di 

Bangladesh diperkirakan akan tenggelam memasuki 2050 dan dapat lebih buruk 

lagi melihat belum adanya penurunan terhadap kenaikan muka air laut hingga saat 

ini (Harris 2014). Bangladesh mengalami kenaikan permukaan laut di daerahnya 

https://www.zotero.org/google-docs/?NEK0eu
https://www.zotero.org/google-docs/?XWebGN
https://www.zotero.org/google-docs/?7s5t0o
https://www.zotero.org/google-docs/?a0IWVY
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pada estimasi 0,5 mm hingga 1,4 mm. Akibatnya, sebesar 31% hingga 40% dari 

lahan pertanian di Bangladesh harus terganggu bahkan tidak lagi dapat 

dimanfaatkan. Meski dampak kenaikan permukaan laut di Bangladesh dapat 

membahayakan negara tersebut secara keseluruhan namun area pesisir yang 

merupakan letak delta sungai tropis dan subtropis dimana sedimen dan saluran air 

tempat sungai bertemu dengan laut menjadi yang area paling terdampak baik itu di 

bagian timur yakni Bodormokam, bagian tengah meliputi Sundarban yang 

diantaranya adalah Distrik Noakhali, Barisal, Bhola dan Patuakhali, dan bagian 

wilayah barat yang diisi oleh Distrik Khulna dan sebagian Patukhuali (Sarwar 

2013). Selain dampak kenaikan permukaan laut yang membayang-bayangi 

pemerintah Bangladesh dalam persoalan tata kelola di masyarakatnya, kenaikan 

permukaan laut juga berdampak buruk terhadap persoalan domestik atau rumah 

tangga di masyarakat. Selama kurun waktu 25 tahun terakhir, pertanian di 

Bangladesh terhambat karena air yang masuk dalam jumlah besar dan menggenang 

di sebagian besar lahan pertanian di Bangladesh. Setidaknya terdapat 20 juta 

masyarakat Bangladesh harus kehilangan pekerjaan dan melakukan bermigrasi 

untuk mendapatkan pekerjaan lebih layak (NRDC 2018). Kenaikan permukaan laut 

juga mengkhawatirkan bagi anak-anak yang terdampak karena kesulitan dalam 

menanggapi bencana (Ho 2022).  

Ketidakamanan yang mengancam aktivitas masyarakat membuat 

pengelolaan rumah tangga tidak stabil yang menambah beban bagi perempuan 

karena pengelolaan rumah tangga yang dipusatkan pada perempuan (Bagri 2017). 

Dalam mengelola rumah tangga, perempuan mengemban kesulitan akan mengakses 

layanan dasar karena infrastruktur yang mengganggu jaringan listrik hingga akses 

https://www.zotero.org/google-docs/?bYxYqW
https://www.zotero.org/google-docs/?HpmHBY
https://www.zotero.org/google-docs/?p3z5rx
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terhadap sumber air bersih karena adanya kenaikan permukaan laut yang 

mengirimkan air asin ke daratan Bangladesh dan menghambat akses air bersih yang 

diperlukan sebagai kebutuhan dasar untuk aktivitas rumah tangga mulai dari 

mencuci hingga memasak atau untuk dikonsumsi. Perempuan di Bangladesh setiap 

harinya menempuh jarak sekitar 5 kilometer untuk mendapatkan pasokan air bersih 

(Bagri 2017). Selain itu, terbatasnya pasokan air bersih juga berpengaruh pada 

kebutuhan sanitasi perempuan terutama pada masa menstruasi. Akibatnya, 

perempuan di Bangladesh memilih untuk menggunakan kain yang tidak terjamin 

kebersihannya bahkan beberapa memilih untuk menghentikan menstruasi dengan 

meminum obat yang tentunya berbahaya pada kesehatan di jangka panjang 

(Rezwan 2022). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana krisis kenaikan permukaan laut pada 2017-2022 berdampak 

terhadap posisi perempuan di Bangladesh? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Riset ini memiliki tujuan penelitian antara lain sebagai berikut: 

1. Menganalisis faktor-faktor yang menjelaskan kondisi perempuan sebagai 

aktor yang terdampak dalam krisis kenaikan permukaan laut di Bangladesh 

menggunakan teori ekofeminisme, 

2. Memberikan penjelasan mendalam akan keterkaitan alam semesta dan 

perempuan dalam tata kelola global melalui studi kasus krisis kenaikan 

permukaan laut di Bangladesh menggunakan teori ekofeminisme, 

https://www.zotero.org/google-docs/?Dpb8Ap
https://www.zotero.org/google-docs/?R9cCqs
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3. Memberikan elaborasi dampak yang dihasilkan oleh krisis kenaikan 

permukaan laut terhadap perempuan di Bangladesh melalui teori 

ekofeminisme. 

 

1.4 Cakupan Penelitian 

Riset ini berfokus pada analisis ekofeminisme dalam implikasi krisis 

kenaikan permukaan terhadap posisi perempuan di wilayah yang paling terdampak 

di Bangladesh sebagai negara paling rentan yang terdampak kenaikan permukaan 

laut melalui pendekatan kualitatif. Pemilihan rentang waktu adalah 2017 hingga 

2022 dengan pertimbangan adanya kesenjangan gender di Bangladesh yang 

ditujukan pada skor 0,719 di 2017 dan kenaikan pada 2018 sebesar 0,721 yang 

belum menurun secara signifikan hingga 2022 yang ditujukan pada skor 0,714. 

Pemilihan pada 2017-2022 juga selaras dengan permasalahan kenaikan permukaan 

laut yang hingga pada 2022 masih mencapai 101 (± 4,0) milimeter. 

Hasil dari penelitian adalah penjelasan dampak-dampak yang dihasilkan 

krisis kenaikan permukaan laut, permasalahan kesenjangan gender di Bangladesh, 

dan keterkaitan dampaknya terhadap perempuan di Bangladesh melalui variabel 

dalam teori ekofeminisme. 

 

1.5 Tinjauan Pustaka 

Terdapat beberapa karya ilmiah terdahulu yang memiliki keterkaitan 

dengan penelitian ini dan digunakan sebagai tinjauan pustaka. Adapun beberapa 

karya ilmiah yang dimuat sebagai tinjauan pustaka, antara lain: 
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Pertama, Emma Annabelle Welden (2019) menjawab hukum yang efektif 

dalam mengaktualisasikan perubahan bagi lingkungan dan perempuan melalui 

metode kritik ekofeminisme. Dalam literatur ini, pembahasan berdasarkan pada 

permasalahan perundang-undangan internasional mengenai perempuan dan 

lingkungan yang mengalami stagnansi pada hukum yang bersifat lunak dengan 

mengambil objek penelitian Agenda 21, The Beijing Declaration Platform for 

Action, dan Pernyataan Dublin mengenai Air dan Pembangunan Berkelanjutan 

dalam studi kasus sengketa air sebagai sumber daya di Bangladesh dan Ghana. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah wawasan yang diperlukan dalam menyusun 

hukum mengenai perempuan dan lingkungan untuk menghilangkan stagnasi pada 

hukum lunak menjadi ruang produktif dan inklusif bagi perempuan dan lingkungan 

(Welden 2019). 

Kedua, Mohammed Golam Mahabub Sarwar (2013) yang memusatkan 

pada pembahasan mengenai kemungkinan dampak terhadap wilayah pesisir, lahan 

pertanian dan perkebunan, pemukiman hingga keamanan internasional akibat 

kenaikan permukaan laut di Bangladesh serta upaya yang dapat dilakukan dalam 

konteks domestik maupun global. Melalui pertanyaan kunci tersebut terdapat 

temuan bahwa adanya dampak pada pilihan penghidupan masyarakat di wilayah 

pesisir, ketahanan pangan, dan terganggunya ekosistem paling penting yaitu Hutan 

Bakau Sundarbans serta dijelaskan juga upaya yang dapat dilakukan melalui 

mitigasi dan adaptasi yang merupakan gabungan dari peran pemerintah 

Bangladesh, masyarakat Bangladesh, hingga komunitas internasional. 

Ketiga, Carlos A. Catros Ortiz (1994) yang mengkaji dampak dari kenaikan 

permukaan laut global terhadap Bangladesh dalam aspek sosial ekonomi yang 

https://www.zotero.org/google-docs/?Royyut
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menghasilkan indikasi langkah yang dapat diadopsi untuk mengurangi kerugian 

serta membantu Bangladesh dalam mempersiapkan adanya kenaikan permukaan 

laut (Ortiz 1994). 

Keempat, Margaret Alston (2015) yang membahas tentang dampak 

perubahan iklim yang menyebabkan kerusakan lingkungan yang signifikan seperti 

terjadinya kekeringan, kenaikan permukaan laut, dan erosi lembah sungai di 

Bangladesh. Perubahan iklim menghasilkan resiko yang berimbas pada kehidupan 

masyarakat di Bangladesh seperti kehilangan mata pencaharian dan kemiskinan 

yang ekstrem. Melalui fenomena ini Alston meneliti dampak pada strategi 

penghidupan dan hubungan gender karena adanya pertentangan dimana perempuan 

yang memiliki peran penting untuk terlibat dengan masyarakat dalam mengatasi 

dampak perubahan iklim namun pada praktik budaya sering bertentangan karena 

masih adanya permasalahan ketimpangan gender di negara Bangladesh. 

Selanjutnya, penelitian berfokus untuk mengemukakan saran kebijakan yang dapat 

memberikan pengakuan terhadap kontribusi perempuan dan bersifat dukungan 

terhadap kesetaraan gender dalam mengoptimalkan strategi adaptasi global 

terhadap perubahan iklim (Alston 2015, 162). 

Berdasarkan beberapa tinjauan pustaka yang ditemukan adanya titik 

persamaan pada latar belakang masalah yang diangkat yaitu adanya perubahan 

iklim yang mengakibatkan terjadinya kenaikan permukaan laut global secara 

signifikan serta objek penelitian pada negara Bangladesh. Meski adanya penelitian 

dalam menjelaskan dampak kenaikan permukaan laut terhadap Bangladesh namun 

belum didapati skema penelitian yang memberikan hasil penelitian memusatkan 

pada dampak terhadap lingkungan dan perempuan sebagai aktor yang menerima 

https://www.zotero.org/google-docs/?vhOAJR
https://www.zotero.org/google-docs/?Uz7K7C
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kerugian terbesar dengan metode pendekatan ekofeminisme. Dalam penelitian 

sebelumnya yang membahas dampak kenaikan permukaan laut global juga terbatas 

pada 2016 sehingga penelitian ini akan mengangkat kurun waktu 2017 hingga 2022 

untuk memberikan kebaruan serta diangkat melalui sudut pandang feminisme 

dalam menjelaskan dampak dari fenomena kenaikan permukaan laut pada kurun 

waktu tersebut. 

 

1.6 Kerangka Pemikiran 

Dalam penelitian ini pokok permasalahan yang telah dimuat dapat dijawab 

dengan menggunakan teori ekofeminisme atau konsep yang menjelaskan 

keterkaitan peran lingkungan dan perempuan. 

 Mengutip dari Karen Joyce Warren, seorang pakar ekofeminisme, 

menjelaskan ekofeminisme yang merupakan penggabungan dari konsep ekologi 

dan feminisme memiliki klaim utama akan adanya hubungan penting antara 

dominasi merugikan perempuan dan dominasi yang tidak dapat dibenarkan 

terhadap alam (Warren 2000, 1). Melalui slogan “alam sebagai permasalahan 

feminin” ekofeminisme mengidentifikasi permasalahan lingkungan dan segala 

yang berhubungan dengan ketidakadilan hingga diskriminasi adalah permasalahan 

feminin karena mampu membantu memahami penindasan, subordinasi, dan 

diskriminasi yang dialami perempuan (Warren 2000, 1). 

 Analisis ekofeminisme menggunakan gender sebagai pengkategorian yang 

memfokuskan pada perempuan yang dapat menjelaskan lapisan gender atas sistem 

dominasi manusia seperti bagaimana perempuan menjadi pihak yang menderita 

resiko kerusakan lingkungan lebih tinggi dari laki-laki, tumpang tindih peran 

https://www.zotero.org/google-docs/?YuxMUj
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perempuan dari pekerjaan dan beban rumah tangganya, dan konsepsi lingkungan 

yang telah bias pada peran laki-laki.  

Warren mengidentifikasi hubungan perempuan dan lingkungan dalam 

sepuluh kategori yang menjadi dasar konsep ekofeminisme (Warren 2000, 21-38). 

Pertama, terdapat hubungan historis yang bersifat kausal dimana terdapat bentuk 

perlawanan yang sama terhadap patriarki dan tindakan yang disebabkannya seperti 

perampasan hak atau penghinaan yang dialami perempuan maupun lingkungan. 

Kedua, hubungan konseptual yakni peran perempuan dalam reproduksi yang sama 

dengan lingkungan dalam perannya sebagai konstruksi kehidupan manusia. Ketiga, 

hubungan empiris atau hubungan kesamaan perempuan dan lingkungan dalam 

mengalami kerusakan karena penempatan sebagai kelompok atau sektor yang 

lemah.  

Keempat, hubungan sosioekonomi yang membahas tentang eksploitasi 

yang dialami perempuan mulai dari eksploitasi terhadap tubuh hingga pekerjaan 

perempuan yang mana terjadi juga terhadap lingkungan karena adanya asumsi yang 

bias terhadap laki-laki dan dominasi maskulin. Kelima, hubungan linguistik yang 

membahas peran penggunaan bahasa dalam menciptakan pandangan terhadap 

perempuan ataupun lingkungan seperti penggunaan istilah Ibu Pertiwi yang 

diberikan pada alam yang bersifat feminin. Keenam, hubungan simbolik dan sastra 

yang membahas peran penting penggambaran melalui sastra dan berkembang pada 

budaya populer tentang perempuan dan alam seperti tokoh Snow White sebagai 

putri yang berteman dengan binatang menunjukkan kedekatan perempuan dengan 

alam.  

https://www.zotero.org/google-docs/?3kAESN
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Ketujuh, hubungan spiritual dan religius mengenai peran sebuah 

kepercayaan maupun agama dalam mewariskan budaya patriarki melalui piramida 

dominasi dan status yang bersifat hierarkis maupun pandangan lain yang 

menganggap ekofeminisme sebagai gerakan spiritual karena mencakup dimensi 

yang menantang pemahaman terhadap nilai yang kita yakini. Kedelapan, hubungan 

epistemologi yang membahas tentang pengetahuan dengan menguji objektivitas 

pandangan Barat sebagai pandangan yang menganggap alam dan perempuan 

sebagai konsepsi studi yang pasif. Kesembilan, hubungan politik yang 

menunjukkan peran perempuan dalam revolusi ekologis hingga membentuk 

ekofeminisme sebagai gerakan sosial yang memiliki peran dalam politik. Terakhir, 

hubungan etis yakni peran perempuan dan lingkungan dalam memberikan 

tanggapan, sikap, hingga perawatan terhadap keduanya secara berkesinambungan. 

Melalui keterikatan kuat ini ekofeminisme meyakini bahwa permasalahan yang 

dihadapi keduanya juga berkaitan dan tidak dapat diselesaikan secara terpisah.  
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Gambar 1. Diagram Visualisasi Filsafat Ekofeminisme 

 

 

 

Sumber: (Warren 2000, 44) 

 

 Melalui diagram di atas dijelaskan filsafat atau prinsip ekofeminisme 

mencakup ketiga bidang yang penting dalam menjelaskan masalah perempuan dan 

lingkungan yang saling berhubungan antara lain:  

1. Feminisme (segala isu mengenai perempuan);  

2. Alam, ilmu pengetahuan terutama mengenai ekologi, pembangunan, dan 

teknologi; dan  

3. Perspektif lokal atau pribumi.  

Diagram ini juga menjelaskan cakupan praktik atau kebijakan yang didukung 

ekofeminisme yakni yang telah sesuai dengan prinsip ekologis maupun feminisme. 

Dengan demikian, praktik patriarki atau sistem dominasi terhadap perempuan oleh 

laki-laki (atau segala yang teridentifikasi bersifat maskulin) melalui institusi 

(kebijakan, praktik, dan peran), perilaku, dan cara berpikir dengan memberikan hak 

 

Feminisme 

Alam, ilmu 

pengetahuan, 

pembangunan, 

dan  

teknologi 

Perspektif lokal atau 

pribumi 

 

 

* 

https://www.zotero.org/google-docs/?pOa5dy
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istimewa, nilai, dan kekuasaan lebih daripada perempuan akan ditentang oleh 

ekofeminisme karena tidak lagi termasuk pada cakupan prinsipnya. 

 

1.7 Argumen Sementara 

Krisis kenaikan permukaan laut di Bangladesh pada 2017-2022 berdampak 

terhadap posisi perempuan Bangladesh yang dijelaskan melalui pendekatan 

penyelesaian yang tertera pada aspek-aspek ekofeminisme mulai dari aspek 

feminisme yang mengimplikasikan perlunya peran perempuan yang setara baik 

melalui representasi di kebijakan nasional maupun inisiatif dalam menanggapi 

krisis kenaikan permukaan laut. Kedua, terdapat aspek alam, ilmu pengetahuan 

terutama ilmu ekologi, pembangunan, dan teknologi yang menunjukkan perlunya 

peran ilmu ekologi dan pengetahuan ilmiah serta pembangunan yang ekologis, 

humanis, dan berkelanjutan dapat didukung dari peran lembaga pemerintah maupun 

non-pemerintah. Ketiga, aspek perspektif lokal atau pribumi yang mengharapkan 

dapat diakuinya peran penting perspektif masyarakat lokal atau pribumi yang 

bersifat adaptif dan efektif dengan keunikan berbeda di tiap wilayah. 

 

1.8 Metode Penelitian 

1.8.1 Jenis Penelitian 

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan basis studi kepustakaan 

yang menekankan penggabungan data terkait kenaikan permukaan laut di 

Bangladesh melalui teori ekofeminisme untuk mencapai tujuan-tujuan penelitian. 
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1.8.2 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian yang diambil adalah perempuan di wilayah yang paling 

terdampak di Bangladesh sebagai negara paling rentan yang terdampak kenaikan 

permukaan laut sedangkan objek penelitian adalah dampak dari kenaikan 

permukaan laut terhadap perempuan di wilayah yang paling terdampak di 

Bangladesh sebagai negara paling rentan yang terdampak kenaikan permukaan laut. 

1.8.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah metode pengumpulan 

studi literatur yang mengutamakan data sekunder antara lain:  

a. Buku 

Kajian literatur dalam bentuk buku yang digunakan salah satunya 

Ecofeminist Philosophy: A Western Perspective on What It Is and Why It Matters. 

b. Jurnal 

Penelitian merujuk pada Ethics & the Environment serta beberapa artikel 

jurnal yang relevan. 

c. Artikel 

 Artikel daring yang dirilis oleh media massa lokal maupun internasional 

juga dibutuhkan dalam mendapat informasi yang aktual.         

d. Laporan 

 Laporan-laporan yang memuat data kredibel oleh lembaga terverifikasi 

seperti The Global Gender Gap Report pada 2017-2022. 

1.8.4 Proses Penelitian 

Proses penelitian dilakukan dengan riset terhadap fenomena kenaikan 

permukaan laut. Riset dilakukan dengan mengumpulkan literatur terkait dan 
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menghubungkannya dengan teori ekofeminisme dan mengumpulkan data sekunder 

sebagai penunjang proses penelitian.  

 

1.9 Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian ini, akan memuat Bab satu yang mencakup pendahuluan 

yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, cakupan 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka pemikiran, argumen sementara, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab dua akan membahas mengenai konteks yakni Bangladesh dengan 

memaparkan masalah dan memberikan uraian kondisi negara Bangladesh dalam 

aspek sosial, politik, demografi, geografi, serta lini masa fenomena kenaikan 

permukaan laut. 

Bab tiga akan memberikan analisis masalah sesuai data mengenai kondisi 

Bangladesh selama kurun waktu 2017-2022 dengan mengaplikasikan teori 

ekofeminisme. 

Bab empat akan memuat kesimpulan yang berisi ringkasan dari hasil 

analisis dalam penelitian serta memberikan rekomendasi bagi penelitian 

selanjutnya. 
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BAB 2  

DAMPAK KRISIS KENAIKAN PERMUKAAN LAUT DI BANGLADESH 

PADA 2017-2022 

 

Pada bagian ini, pembahasan akan terbagi atas empat bagian mulai dari 

penjelasan mengenai krisis kenaikan permukaan laut di Bangladesh pada 2017-

2022 yang ditujukan untuk mengeksplorasi faktor pemicu terjadinya krisis pada 

selama periode lima tahun tersebut dilanjutkan dengan pembahasan mengenai 

dampak akan sektor yang berkaitan dengan beberapa kategori hubungan perempuan 

dan lingkungan yang dijelaskan teori ekofeminisme yakni hubungan konseptual 

dan empiris pada penjelasan dampak terhadap keamanan lingkungan, hubungan 

sosioekonomi pada dampak terhadap sosioekonomi, dan hubungan politik pada 

dampak terhadap politik.  

 

2.1 Krisis Kenaikan Permukaan Laut di Bangladesh 

Fenomena kenaikan permukaan laut yang telah terjadi sejak abad ke-19 dan 

mengalami laju kenaikan yang signifikan dalam beberapa dekade terakhir hingga 

menyebab krisis di Bangladesh didorong oleh berbagai faktor pemicu. Faktor 

pemicu ini berasal dari skala yang berbeda—global dan lokal meski keduanya 

saling berkaitan.  

Pada faktor pemicu di skala global, perubahan iklim menjadi faktor pemicu 

yang paling menentukan dinamika perkembangan kenaikan permukaan laut di 

Bangladesh. Berdasarkan indeks risiko iklim global pada 2018, Bangladesh 

menempati peringkat keenam sebagai negara yang paling mengalami resiko akibat 
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perubahan iklim (David Eckstein 2016). Perubahan iklim telah menjadi masalah di 

tingkat global karena dampak yang dihasilkan bergerak melewati batasan-batasan 

negara baik secara langsung maupun pada waktu tertentu. Perubahan iklim 

terbentuk atas serangkaian proses yang kompleks dimana dalam mempengaruhi 

kenaikan permukaan laut proses ekspansi termal dan pencairan gletser menjadi 

yang paling menentukan. 

Ekspansi termal dikenal juga peristiwa pemuaian panas air yaitu proses 

peningkatan suhu global dan penghangatan air laut hingga menjadikannya 

mengembang (NASA n.d.). Ekspansi termal menjadi lebih membahayakan bila 

berlangsung pada area laut yang lebih dalam meskipun dengan pasokan panas yang 

sama karena menyebabkan pengembangan yang lebih besar sehingga peningkatan 

permukaan laut juga menjadi lebih tinggi (NASA n.d.). Ekspansi termal yang 

terbentuk atas pemuaian panas yang diperoleh dari lautan ini juga ditandai dari 

terjadinya gelombang panas yang meningkat pada 2017 sebagai salah satu tahun 

terpanas yang pernah tercatat hingga berimplikasi pada pola iklim di Bangladesh 

(ReliefWeb 2017). Mengutip dari World Bank (2021), kenaikan suhu rata-rata yang 

terjadi di Bangladesh secara umum selaras dengan rata-rata global. Ketika kenaikan 

suhu rata-rata global yang tercatat pada periode 2017 mencapai 0,47℃ lebih besar 

dari periode 2010, suhu rata-rata di Bangladesh pada yang sama mencapai 40,6℃ 

yang merupakan suhu tertinggi sejak enam dekade terakhir (Mongabay 2023).  

Selain terdapat ekspansi termal, terjadinya pencairan gletser dan lapisan es 

juga menjadi faktor yang mempercepat kenaikan permukaan laut. Gletser atau 

bongkahan es besar yang terdapat di berbagai belahan dunia mengalami pencairan 

setiap musim panas berlangsung dan menambah volume air pada laut yang juga 
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terjadi pada lapisan es seperti yang berlangsung di Greenland maupun Antartika 

(National Geographic 2023). Frekuensi terjadinya pencairan ini semakin besar 

karena pemanasan global yang membuat musim panas terjadi lebih sering dan 

berlangsung lebih lama (National Geographic 2023). Dampak perubahan iklim 

yang mengancam Bangladesh merupakan bentuk nyata dari ketidakadilan iklim 

sebagaimana merujuk pada besaran emisi yang dihasilkan di bawah 1% sedangkan 

Bangladesh menjadi salah satu negara dengan tingkat kerentanan paling tinggi yang 

disebabkan perubahan iklim (Raju, Boyd, and Otto 2022). 

Kenaikan intensitas terjadinya bencana tidak dapat diimbangi oleh seluruh 

negara karena adanya perbedaan dalam kesiapan maupun kapabilitas menanggapi 

bencana. Kapabilitas dalam menanggapi bencana oleh suatu negara juga yang 

menentukan tingkat kerentanan selaras dengan yang dinyatakan oleh World Health 

Organization (WHO) yakni ‘disaster occurs when hazard meets vulnerability’ 

(Sampath 2002). Untuk memahami bagaimana kemampuan suatu negara dalam 

menanggapi bencana dapat berbeda, dibutuhkan analisis terhadap berbagai faktor 

yang bersifat lokal atau domestik seperti seperti faktor geografis, klimatologi, 

demografis dan berbagai faktor lainnya. Hal ini juga yang akan diterapkan dalam 

mengetahui bagaimana krisis kenaikan permukaan laut dapat terjadi di Bangladesh 

dan menyebabkan dampak yang beragam.  

Secara geografis, Bangladesh merupakan negara dataran rendah yang 

memiliki garis pantai sepanjang 580 km terletak di delta Sungai Gangga (Padma), 

Brahmaputra (Jamuna), dan Meghna dengan bagian selatan Bangladesh yang 

berbatasan langsung dengan Teluk Benggala, teluk terbesar di kawasan Asia 

Selatan (World Bank Group 2021). Letak geografis Bangladesh menjadikan negara 
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ini termasuk negara dengan wilayah pesisir yang mencakup 32% bagian dan 

memiliki 800 sungai yang menempati hingga 79% dari wilayah Bangladesh (Billah 

2018). Teluk Benggala memiliki rerata kenaikan permukaan laut sebesar 3,4 mm 

tiap tahunnya yang lebih besar daripada rata-rata global yaitu 2,9 mm 

(Ashrafuzzaman, Santos, et al. 2022). Hal ini disebabkan aliran pencairan es dari 

Himalaya menuju Teluk Benggala melalui Sungai Gangga dan Brahmaputra yang 

menerima lebih dari 10 miliar ton/tahun (Ashrafuzzaman, Santos, et al. 2022). 

Kenaikan di Teluk Benggala tentunya berimbas terhadap Bangladesh terutama 

daerah pesisir yang bersinggungan langsung.  

Letak geografis Bangladesh yang berada di daratan delta juga membuat 

penurunan permukaan tanah lebih intens akibat struktur tanah delta yang terbentuk 

oleh sungai-sungai besar yang mengitari Bangladesh mengalami konsolidasi 

pengendapan sedimen lepas (Md. A. Islam and Sato 2021). Penurunan permukaan 

tanah dapat terjadi dalam faktor skala besar juga disebabkan aktivitas manusia 

seperti pengambilan groundwater atau air tanah baik untuk keperluan industri 

maupun irigasi. Fenomena ini yang kemudian meningkatkan resiko terjadinya 

banjir, gelombang badai, hingga perubahan garis pantai. 

Bila merujuk pada klasifikasi klimatologis, Bangladesh merupakan negara 

dengan iklim muson tropis yang dipengaruhi sistem siklon tropis dan hujan monsun 

ditandai dengan curah hujan, kelembaban, dan suhu yang tinggi (Ortiz 1994). 

Kondisi iklim Bangladesh membentuk pola cuaca yang ekstrim seperti curah hujan 

dan kelembaban tinggi sepanjang tahun yang menyebabkan banjir di 30% 

daerahnya (Baten, Arcos González, and Castro Delgado 2018). Selain banjir, angin 

kencang dari udara maritim selatan hingga barat laut juga sering terjadi dalam 
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waktu yang lama hingga menyebabkan badai. Pola cuaca di Bangladesh 

berkontribusi terhadap kenaikan permukaan laut melalui curah hujan yang 

melimpah dan peningkatan debit sungai terutama di wilayah pesisir (Md. A. Islam 

and Sato 2021). 

 Melihat dari faktor demografisnya, populasi Bangladesh pada 2022 telah 

mencapai 169 juta jiwa dengan peningkatan secara stabil yakni lebih dari 1% tiap 

tahunnya (Dept 2023). Hal ini menjadi bersifat tidak proporsional bila melihat 

wilayah Bangladesh yang memiliki luas hanya 148,460 km² hingga menjadikan 

negara ini termasuk dalam peringkat negara yang terpadat di dunia (Statista, n.d.). 

Meski faktor demografis bukan menjadi faktor yang secara langsung berdampak 

terhadap kenaikan permukaan laut di Bangladesh, pengaruh demografis tetap perlu 

diperhitungkan sebab pertambahan penduduk mengartikan adanya peningkatan 

terhadap mobilitas penduduk. Mobilitas yang dimaksudkan seperti aktivitas 

industri hingga rumah tangga meningkatkan permintaan energi untuk menopang 

sejumlah aktivitas seperti pembangkit listrik yang akhirnya menghasilkan lebih 

banyak gas rumah kaca. 

Selain daripada itu, peningkatan populasi juga berpengaruh pada tingkat 

kerentanan di suatu negara. Bangladesh yang merupakan negara terpadat ke 

delapan di dunia memiliki permasalahan dalam memberikan tempat tinggal layak 

yang didukung dengan infrastruktur memadai bagi penduduknya (Correspondent 

2019). Pada 2022, tercatat hingga 21 juta penduduk Bangladesh telah melakukan 

migrasi internal baik didorong atas persoalan peluang kerja hingga iklim yang 

meningkatkan kerentanan sebagian besar pemukiman di Bangladesh 

(‘Bangladesh’, n.d.). 
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Aktivitas migrasi internal turut berimbas pada lebih masifnya pembangunan 

infrastruktur yang merubah lanskap dan penggunaan lahan dimana hal ini berisiko 

dalam mengurangi daya serap tanah ketika terjadi kenaikan air. Urbanisasi yang 

masif juga meningkatkan jumlah tunawisma di Bangladesh yang telah terdapat lima 

juta penduduk (Uddin et al. 2021). Selain permasalahan kemiskinan, para 

tunawisma ini juga kesulitan untuk mendapatkan lahan yang kokoh sebagai tempat 

tinggal hingga jangka panjang sehingga sebagian besar akan memilih untuk 

melakukan migrasi internal (‘Bangladesh’, n.d.). Pemerintah Bangladesh telah 

mencoba untuk menanggapi permasalahan ini dengan menyediakan lahan tempat 

tinggal tidak berbayar selama 10 tahun namun masyarakat memilih untuk tidak 

tinggal di lahan tersebut karena letaknya yang berada di luar tanggul perlindungan 

sehingga dianggap mengancam keselamatan (Correspondent 2019). 

Selain memahami kompleksitas isu krisis kenaikan permukaan laut di 

Bangladesh melalui analisis terhadap dinamika dan berbagai faktor-faktor yang 

memperburuk kondisi disana, penting untuk melakukan analisis terhadap dampak 

dari kenaikan permukaan laut di berbagai sektor untuk memahami lebih dalam 

implikasi isu yang telah lama berlangsung di Bangladesh ini. 

 

2.2 Dampak Krisis Kenaikan Permukaan Laut Terhadap Keamanan 

Lingkungan di Bangladesh 

 Aspek lingkungan merupakan bagian penting dalam menopang stabilitas 

keamanan di negara. Lingkungan menjadi bagian yang memberdayakan kehidupan 

setiap makhluk hidup hingga penyeimbang atas ekosistem dan pembangunan pada 

tata kelola global. Melalui peran penting lingkungan atas tata kelola global 
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menunjukkan perlunya perlindungan terhadap lingkungan untuk ditingkatkan 

ditambah jumlah ancaman lingkungan yang semakin banyak. Ancaman lingkungan 

diartikan sebagai kondisi terjadinya kerusakan atau degradasi terhadap lingkungan 

yang disebabkan dua faktor besar: faktor alam seperti bencana banjir, kekeringan, 

hingga kenaikan suhu ekstrim; dan faktor manusia yang merujuk pada aktivitas 

manusia di bidang industrialisasi, deforestasi, hingga demografi (Mitra et al. 2023). 

Baik pada peran penting lingkungan dalam penjagaan ekosistem dan penyeimbang 

kehidupan maupun ancaman yang dapat terjadi pada lingkungan berkaitan dengan 

konsep dasar ekofeminisme mengenai hubungan konseptual maupun empirisnya 

yang menyatakan adanya kesamaan peran dan ancaman terhadap perempuan dalam 

kehidupan (Warren 2000, 24-25). 

 

Pada kasus kenaikan permukaan laut, fenomena ini termasuk dalam 

ancaman lingkungan yang disebabkan oleh faktor alam meski tidak lepas dari 

kontribusi manusia dalam mendorong terjadinya kerusakan. Hal ini ditinjau dari 

aktivitas manusia yang membuat pelepasan emisi karbon menjadi lebih besar tiap 

tahunnya seperti yang ditemukan pada aktivitas industri yakni pembakaran bahan 

bakar fosil, pertanian, hingga deforestasi yang menyebabkan pemanasan global dan 

akhirnya mendorong kenaikan permukaan laut (NASA, n.d.). Melalui 

pertimbangan ini, NASA mengemukakan aktivitas manusia bertanggung jawab 

setidaknya 70% pada kenaikan permukaan laut yang semakin meningkat hingga 

lebih dari 90% tiap tahunnya (‘NASA’, n.d.). 

 Banjir menjadi salah satu dampak paling berisiko yang disebabkan kenaikan 

permukaan laut dengan terjadinya penggenangan pada lahan basah maupun kering 
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hingga pengikisan garis pantai yang mengurangi jarak antara ketinggian permukaan 

laut dan dan permukaan daratan. Banjir bukanlah bencana yang jarang terjadi di 

Bangladesh namun kenaikan permukaan laut membuat banjir menjadi tak 

terkendali dan secara terus menerus terjadi bahkan tidak hanya di waktu cuaca 

ekstrem berlangsung. Hingga pada 2022, potensi banjir yang semakin intens 

diperkirakan merugikan lebih dari 60% populasi Bangladesh setiap tahunnya 

(Lucia Letsch and Elizabeth JZ Robinson, n.d.). Besaran perkiraan cakupan banjir 

ini selaras dengan letak negara Bangladesh yang sebagian besar adalah dataran 

rendah. Pada wilayah bagian utara Bangladesh, Rangpur, memiliki iklim wilayah 

yang didominasi oleh musim muson dan musim panas ditambah dengan sifat 

tanahnya yang datar membuat hujan maupun arus hilir lebih mudah tergenang 

sehingga sebesar 62,46% areanya berada di zona risiko banjir sedang hingga tinggi 

(Rana et al. 2023). 

Dampak dari kenaikan permukaan laut tidak hanya memperparah intensitas 

banjir tetapi juga meningkatkan terjadinya erosi pantai atau abrasi akibat pengikisan 

daratan dimana kenaikan permukaan laut membawa lebih besar gerusan yang 

menjangkau lebih jauh ke daerah daratan di pantai dan mendegradasi area daratan 

di lepas pantai (Leatherman, Zhang, and Douglas 2000). Setiap tahunnya, 

Bangladesh kehilangan 34 kilometer persegi bagian daratan dan angka ini 

berpotensi untuk meningkat (Hoang 2023). Dampak kehilangan lahan yang 

disebabkan kenaikan permukaan laut dapat dilihat pada wilayah bagian tenggara 

Bangladesh yakni Chittagong terutama di Distrik Noakhali yang menjadi daerah 

paling terdampak dari kehilangan lahan ini ditunjukkan dari telah hilangnya lahan 
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dengan lebar lebih dari 10 kilometer karena proses abrasi yang terjadi sangat cepat 

(Hoang 2023). 

Kerusakan lingkungan yang diakibatkan kenaikan permukaan laut di 

Bangladesh tidak hanya terlihat dari genangan air dengan volume yang besar dan 

kehilangan lahan, masyarakat Bangladesh juga harus menghadapi peningkatan 

salinitas air yang mengganggu sumber daya air bagi aktivitas rumah tangga maupun 

industrial (Aljazeera 2018). Peningkatan salinitas air merupakan fenomena 

bertambahnya kadar garam yang terkandung dalam air melalui intrusi air laut atau 

masuknya air laut ke akuifer melewati batas air laut dan air tanah. Dalam kasus ini, 

kenaikan permukaan laut menjadi salah satu pendorong air asin bergerak semakin 

jauh menjangkau daratan hingga ke pasokan sumber daya air di wilayah pesisir 

maupun kota dan menyebabkan sumber daya air terkontaminasi (Lassiter 2021). 

Meningkatnya salinitas air menyebabkan akumulasi garam di dalam tanah dan 

menghambat pertumbuhan tanaman, pola curah hujan serta kelembaban tanah 

(Ullah, Bano, and Khan 2021).  

  Area selatan Bangladesh, Distrik Patuakhali, merupakan daerah yang paling 

terdampak atas peningkatan salinitas air sebab kekayaan ekologi dan kerentanan 

terhadap variabilitas iklim yang dimilikinya (Arto et al. 2019). Kerugian akibat 

peningkatan salinitas air ini terasa terutama bagi para petani di Patuakhali yang 

memanfaatkan air tanah maupun sungai untuk mengairi sawah mereka (Tully et al. 

2019). Air yang telah terkontaminasi dengan kadar garam tertentu akan 

menghambat proses produksi pada agrikultur karena terkonsentrasinya garam pada 

area akar tanaman mengakibatkan ketidakseimbangan nutrisi dan menurunnya hasil 

panen termasuk pertumbuhan spesies pohon. 
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Pada lingkup rumah tangga, kenaikan permukaan laut meningkatkan 

salinitas air yang mengkontaminasi sumber daya air yang tersedia sehingga 

kapasitas sumber daya air yang layak untuk keperluan konsumsi turut berkurang. 

Kontaminasi melalui intrusi air laut terhadap sumber daya air sulit untuk 

dikendalikan sehingga pelepasan kadar garam dalam jumlah tertentu dapat 

menimbulkan kelangkaan sumber daya air bagi masyarakat (Jaynes 2024). 

Fenomena ini sangat membahayakan melihat 97% dari masyarakat Bangladesh 

memanfaatkan air tanah sebagai sumber daya air untuk konsumsi maupun aktivitas 

rumah tangga setiap harinya dimana pada 2018 terdapat 49% dari sumber daya air 

masyarakat Bangladesh telah terkontaminasi (Jaynes 2024). 

Berkenaan dengan dampak kenaikan permukaan laut terhadap ekologi 

terlihat di Sundarbans, hutan bakau dengan luas 10.000 km² yang paling besar di 

dunia juga diprediksi menjadi wilayah yang akan mengalami kerusakan paling 

parah sebab kerusakan terhadap ekosistem (Ashrafuzzaman, Artemi, et al. 2022). 

Sundarbans terletak di sepanjang Teluk Benggala yang diprediksi mengalami 

penggenangan air hingga 75% dari keseluruhan hutan sebab kenaikan permukaan 

laut yang semakin cepat (Jabir, Hasan, and Anam 2021). Sundarbans menjadi 

wilayah dengan keanekaragaman spesies hayati antara lain terdapat 334 spesies 

tanaman termasuk 80 spesies hutan bakau, 49 spesies mamalia, 59 spesies reptil, 

hingga 230 spesies burung (Rahman and Asaduzzaman 2013).  

Meningkatnya permukaan laut menyebabkan terjadi penggenangan air 

ditambah salinitas air yang mengurangi pasokan air tawar di Sundarbans 

menyebabkan kerusakan terhadap vegetasi, kesuburan tanah, dan keanekaragaman 

hayati di dalamnya (Bakermans and Martín, n.d.). Akibatnya, Sundarbans 
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kehilangan berbagai spesies pohon yang mengurangi stabilitas lahan pesisir karena 

hilangnya berbagai pohon mangrove yang sebelumnya berfungsi untuk 

memperkuat struktur daratan untuk tidak mudah terkikis ke lautan (Bakermans and 

Martín, n.d.). Hal ini berpengaruh dengan fungsi Sundarbans sebagai penghalang 

alami pasang surut dan angin topan serta penyerapan gelombang badai yang 

menjadi tidak maksimal.  

 

2.3 Dampak Krisis Kenaikan Permukaan Laut Terhadap Sosioekonomi di 

Bangladesh 

 Adanya dampak dari krisis kenaikan permukaan laut di Bangladesh tidak 

terbatas pada sektor lingkungan dimana sektor sosioekonomi juga menjadi yang 

melihat kenaikan permukaan laut sebagai tantangan yang besar. Sektor 

sosioekonomi juga dianggap penting bila melihat adanya hubungan antara 

perempuan dan lingkungan yang dapat dijelaskan dalam sektor ini menurut 

ekofeminisme (Warren 2000, 25-26). Secara ekonomi, dampak dari terjadinya 

krisis permukaan laut dapat ditunjukkan dari berbagai indikator penopang ekonomi 

seperti pertumbuhan produk domestik bruto (PDB) setiap tahunnya, tingkat 

lapangan kerja, dan pembangunan infrastruktur. Sektor ekonomi juga dipengaruhi 

oleh aktivitas ekonomi di berbagai zona konsentrasi ekonomi di suatu negara dalam 

berbagai skenario yang ditimbulkan krisis kenaikan permukaan laut.  

Melihat pada indikator pertumbuhan PDB, tingkat pertumbuhan PDB yang 

ditunjang berbagai sektor di Bangladesh telah mengalami penurunan. Jika dilihat 

dari persentase kontribusi yang diberikan, pertanian menjadi salah satu sektor yang 

memiliki peran relatif penting dengan menyumbang PDB hingga 60% dari total 
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keseluruhan pada masa setelah kemerdekaan (The Daily Star 2021). Bangladesh 

diperkirakan mengalami resiko hingga USD 300 juta per tahunnya dengan ancaman 

penyusutan lahan sebesar 18% di area Bangladesh Selatan (Dispatch 2022). Hal ini 

semakin terlihat dari tren menurunnya kontribusi pertanian terhadap PDB secara 

drastis seperti yang ditunjukkan pada 2017 yang hanya memiliki kontribusi sebesar 

12,96% dan mengalami penurunan berangsur-angsur hingga 11,98% pada 2019 dan 

merosot hingga 11,22% pada 2022 (‘Statista 2022’, n.d.).  

Adanya penurunan kontribusi bidang pertanian terhadap PDB negara 

disebabkan berbagai permasalahan seperti pandemi Covid-19 dan perubahan iklim 

yang mengurangi profitabilitas juga produktivitas aktivitas pertanian ditinjau dari 

terganggunya sistem yang dioperasikan, sumber daya, hingga kapabilitas tenaga 

kerja. 

Sektor penggerak ekonomi melalui kontribusi pendapatannya seperti bidang 

agrikultur juga berperan penting terhadap keterserapan tenaga kerja. Pada 2022, 

agrikultur masih menjadi bidang yang menghasilkan lapangan kerja terbesar yang 

mencapai 45,33% dari keseluruhan—lebih besar dari empat tahun sebelumnya yang 

berkisar pada angka 40% (Labour Force Survey  2023). Kontribusi signifikan 

agrikultur terhadap keterserapan kerja dapat terancam oleh kenaikan permukaan 

laut yang menghambat sebagian besar aktivitas bidang agrikultur di Bangladesh 

dan mengancam lebih banyak orang tidak mendapatkan pekerjaan yang layak sebab 

sektor ekonomi yang tidak secara efisien memberdayakan lapangan kerja 

kedepannya karena permasalahan krisis kenaikan permukaan laut yang tak kunjung 

menemukan penyelesaian. 



29 

 

Selain pada sektor pertanian, industri pariwisata menjadi salah satu sektor 

yang juga harus diperhatikan dalam permasalahan kenaikan permukaan laut yang 

dapat mengancam performanya sebagai penopang ekonomi negara. Industri 

pariwisata sangatlah bergantung pada pola cuaca—dipengaruhi dengan perubahan 

iklim sehingga diperlukan adaptasi untuk tetap menstabilkan performanya terhadap 

ekonomi (Ahmed 2019). Performa dari industri pariwisata dalam membantu laju 

perekonomian dapat melalui kontribusi terhadap PDB negara yang sempat 

mengalami penurunan pendapatan hingga 44% (World Bank Group 2021). 

Beberapa objek wisata seperti pantai di Cox’s Bazar, Distrik Patuakhali, bagian 

pesisir Tenggara Bangladesh dan daerah Sundarbans mengalami penurnan 

kunjungan yang akhirnya berdampak pada rata-rata pendapatannya. Penurunan 

pendapatan industri pariwisata karena kunjungan dari wisatawan yang stagnan 

bahkan berkurang disebabkan berbagai hal seperti ancaman bagian lahan yang 

tergenang, kerusakan properti atau infrastruktur hingga pengikisan daya tarik 

wisata (Ahmed 2019). 

Berkaitan dengan jumlah imigran internal di Bangladesh, adanya 

kerentanan akibat kenaikan permukaan laut yang secara konsisten berlangsung 

meningkatkan aktivitas seperti urbanisasi secara intens terjadi. Kenaikan 

permukaan laut yang merusak infrastruktur seperti jaringan listrik dan akses jalan 

di berbagai wilayah di Bangladesh mengharuskan masyarakatnya berpindah ke 

suatu tempat untuk mendapat penghidupan yang lebih baik. Akibatnya, persaingan 

lapangan kerja, keberlanjutan pendidikan, dan standar hidup turut meningkat 

namun hanya di suatu wilayah tertentu hingga menciptakan kesenjangan 

(PreventionWeb 2022). 
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Selain kesenjangan, adanya beban lebih untuk kembali membangun 

infrastruktur yang telah rusak di berbagai wilayah terutama wilayah pesisir juga 

menjadi permasalahan ekonomi akibat kenaikan permukaan laut di Bangladesh. 

Kerugian terhadap sektor ekonomi yang disebabkan kerusakan pada infrastruktur 

hingga mencapai USD 23 juta (World Bank Group 2021). Kerusakan terhadap 

infrastruktur membuat pemerintah Bangladesh harus mengeluarkan lebih besar 

rencana pembangunan infrastruktur baik untuk pemulihan maupun sebagai langkah 

mitigasi pada jangka panjang.  
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2.4 Dampak Krisis Kenaikan Permukaan Laut Terhadap Politik di 

Bangladesh 

 Meski permasalahan kenaikan permukaan laut memiliki banyak dampak 

material, pada sisi lain permasalahan ini juga dapat dianggap sebagai permasalahan 

yang bersifat politik (Sammler 2020). Hal ini ditinjau dari perwujudan garis 

pangkal atau batasan yang memotong daratan dan lautan atau garis pantai yang 

menjadi dasar dari penentuan batas-batas negara seperti yang didefinisikan melalui 

perjanjian internasional (Sammler 2020). Penentuan batas negara ini menjadi 

perkara ketika terjadi kenaikan permukaan laut yang melanggar batasan garis pantai 

yang telah ditentukan hingga diperlukan pengkajian ulang melalui landasan hukum 

atau perjanjian antar negara yang bersangkutan.  

 Tidak hanya pada perwujudan batas negara, kenaikan permukaan laut 

menjadi masalah politis ketika dampaknya mempengaruhi skema politik baik 

dalam hubungan antar pemerintah dan masyarakat maupun arus politik yang 

berlangsung. Kenaikan permukaan laut yang mengharuskan bertambahnya 

pengungsi internal dan disintegrasi wilayah di Bangladesh memicu adanya konflik 

akan tidak tercapainya kesejahteraan masyarakat (Relief Web 2023). Isu 

lingkungan yang membahayakan dan secara berulang terjadi seperti kenaikan 

permukaan laut menjadi tantangan besar terhadap legitimasi pemerintah yang 

diukur dalam kemampuan pengelolaan dan tanggung jawab terhadap kesejahteraan 

masyarakat. Meningkatnya isu ini meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya program yang komprehensif dan efektif dalam menyikapi permasalahan 

lingkungan yang mengancam keselamatan seluruh masyarakat di Bangladesh 

dimana hal ini dapat dijustifikasi menggunakan kerangka hukum yang 
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menempatkan keselamatan masyarakat sebagai bagian dari hak asasi manusia yang 

wajib dilindungi pemerintah negara (Relief Web 2023) 

Dalam menyikapi permasalahan kenaikan permukaan laut akibat perubahan 

iklim yang telah merugikan secara historis, pemerintah Bangladesh telah berupaya 

menyusun berbagai rancangan penanggulangan mulai dari kebijakan dan aksi untuk 

diimplementasikan sejak pada 2005. Beberapa rancangan kebijakan yang disusun 

seperti penyusunan Undang-Undang Bangladesh Climate Change Trust Act 2010, 

Nationally Determined Contributions (NDC), Implementation Roadmap 2018, 

National Disaster Management Policy 2015 hingga inisiatif yang diperuntukkan 

jangka panjang seperti National Plan for Disaster Management 2021-2025 dan 

Bangladesh Delta Plan 2100 (Ministry of Environment, Forest and Climate Change 

and Government of the People’s Republic of Bangladesh, n.d.). 
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BAB 3 

ANALISIS DAMPAK KRISIS KENAIKAN PERMUKAAN LAUT 

TERHADAP PEREMPUAN PADA 2017-2022 MELALUI TEORI 

EKOFEMINISME 

 

3.1 Analisis Aspek Feminisme Terhadap Krisis Kenaikan Permukaan Laut 

di Bangladesh  

Pada skema teori ekofeminisme yang dijelaskan Warren, terdapat aspek 

feminisme yang mencakup segala isu yang memiliki pengaruh terhadap perempuan 

maupun manusia lainnya (Warren 2000). Hal ini termasuk klaim Warren mengenai 

ekofeminisme yang berperan untuk menjelaskan adanya keterkaitan antara 

ketidakadilan yang dialami perempuan dan makhluk hidup lainnya yang mana 

analisisnya tidak berhenti pada menjelaskan realitas yang ada maupun 

mengungkapkan fakta atau temuan terkait namun lebih dari itu yakni mengajukan 

solusi, strategi, hingga meningkatkan tingkat kesetaraan dalam menanggapi 

ketidakadilan yang dihadapi (Warren 2000). Pada bagian ini, analisis melalui aspek 

feminisme akan mencakup pembahasan mengenai kehidupan sosial masyarakat, 

dinamika hubungan gender, hingga peran pemerintah. 

Analisis melalui aspek feminisme dapat dimulai dengan menelaah fokusnya 

terhadap hubungan gender yang tengah mengalami ketidaksetaraan. Permasalahan 

ketidaksetaraan gender juga ditemui dalam hubungan sosial masyarakat 

Bangladesh, seperti yang dimuat dalam The Global Gender Report 2022 oleh WEF 

dimana Bangladesh berada pada peringkat ke-71, menunjukkan rendahnya 

keterlibatan negara dalam memperkecil kesenjangan berbasis gender (World 
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Economic Forum 2022). Tingkat ketidaksetaraan gender di Bangladesh diperkuat 

dengan budaya patriarki yang telah menjadi tradisi di masyarakat Bangladesh yang 

berinteraksi melalui sektor ekonomi dengan membuat pembagian kerja berbasis 

gender yang kaku, tersegregasi, dan menerapkan sistem stratifikasi alih-alih 

melakukan proses diferensiasi kelas sehingga menempatkan perempuan pada posisi 

yang lebih berpotensi untuk mengalami penurunan kelas ekonomi sewaktu-waktu 

(Concern Worldwide 2022).  

Pada ranah kehidupan sosial, budaya patriarki di Bangladesh lekat dengan 

sikap-sikap yang telah mendasari masyarakatnya secara umum dengan adanya 

dominasi laki-laki, penindasan, eksploitasi terhadap perempuan yang diterima 

institusi sosialnya (Hossen 2020). Misalnya pada lingkup kecil seperti keluarga 

yang menempatkan perempuan di posisi terendah dengan tetap dibebani tanggung 

jawab besar dalam mengurus rumah tangga tanpa diberi kredit atau dianggap gratis 

(Hossen 2020).  

Adanya permasalahan ketidaksetaraan gender yang mempengaruhi kondisi 

sosio-ekonomi perempuan berpotensi lebih buruk kedepannya saat terjadinya krisis 

kenaikan permukaan laut. Terjadinya kenaikan permukaan laut secara langsung 

berdampak pada ketahanan pangan, sanitasi dan air bersih, hingga penghidupan 

keluarga sebagai beban yang dibawa perempuan di Bangladesh (Tanjeela and 

Rutherford 2018). Mulai dari keterbatasan perempuan untuk memiliki pendapatan 

hingga akses pada pendidikan dan pasar tenaga kerja yang adil membuat 

perempuan lebih rentan pada kemiskinan semakin nyata saat terjadinya krisis oleh 

dampak ekonomi yang ditimbulkannya.  
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Saat terjadi kenaikan permukaan laut, sebagian besar daerah di Bangladesh 

terutama bagian pesisir akan mengalami erosi yang mana mempersulit perempuan 

untuk memenuhi beban kerja domestiknya seperti untuk mendapatkan air bersih 

sebagai kebutuhan rumah tangga, perempuan harus berjalan kaki selama satu jam 

menuju sumber air yang mana tentunya kondisi ini menambah beban kerja 

perempuan (Bagri 2017). Lebih buruk lagi, bertambahnya beban kerja bagi 

perempuan di Bangladesh tidak lantas membuat perempuan mendapat kompensasi 

sebagai bagian dari hak yang layak diterimanya padahal perempuan di Bangladesh 

bekerja delapan kali lebih banyak khususnya untuk melakukan pekerjaan yang 

berkaitan dengan layanan atau jasa ketimbang laki-laki (UNDP 2023). Temuan ini 

sejalan lurus dengan klaim Warren mengenai cakupan ekofeminisme yang 

meyakini adanya keterkaitan kuat antara perempuan dan alam melalui pembagian 

kerja domestik dan ketergantungannya pada alam (Warren 2000,  45).  

Pada sisi yang lain, pengaruh yang diberikan tidak hanya datang dari 

kenaikan permukaan laut terhadap dinamika hubungan gender di masyarakat 

Bangladesh. Sebaliknya, hubungan gender juga memiliki pengaruh dalam dinamika 

permasalahan degradasi lingkungan termasuk kenaikan permukaan laut. Salah satu 

contohnya dapat dilihat dari kegagalan pemerintah dan pemangku kepentingan 

lainnya dalam menyelesaikan masalah lingkungan yang telah berlangsung lama 

karena dinilai hanya menggunakan sensibilitas maskulin dari dominasi laki-laki 

atau juga disebut hegemoni maskulinitas (Nagel and Lies 2022). Mekanisme ini 

dianggap tidak efektif karena bergerak secara terbatas dimana fokusnya hanya pada 

upaya mengatasi masalah yang berlangsung saja tidak pada penyebab terjadinya 

masalah tersebut sedangkan bila ditinjau lebih lanjut, dominasi laki-laki pada tiap 
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pola strategis baik konsumsi dan produksi di suatu negara sangat berkaitan dengan 

dinamika lingkungan (Nagel and Lies 2022). Bila dilakukan dekonstruksi, pola 

konsumsi dan produksi yang dimaksud mencakup sektor industri seperti bahan 

bakar fosil telah diisi sebagian besar laki-laki di tiap tingkatan. Selain itu, dominasi 

laki-laki dilihat dari hilangnya diskursus keadilan iklim dengan mengesampingkan 

perempuan yang memiliki potensi lebih besar dalam memberikan dimensi 

kemanusiaan terhadap permasalahan iklim (Nagel and Lies 2022).  

Dalam menanggapi kecenderungan memisahkan perempuan dengan isu 

berkaitan dengan alam, ekofeminisme percaya pendekatan gender yang 

diberdayakan perempuan pada isu lingkungan sangat berpengaruh terhadap 

dinamika isu tersebut hingga efektivitas langkah penyelesaiannya. Melalui 

pengalaman hidup dan pemahaman perempuan yang menunjukkan adanya 

hubungan filosofis dan praktis yang dimiliki perempuan dengan alam memberikan 

dampak paralel akan terciptanya masa depan yang lebih humanis dan ekologis 

(Warren 2000). Masih dari klaim ekofeminisme milik Warren, dalam menanggapi 

permasalahan kesenjangan gender diperlukan solusi yang dapat mencakup 

pemahaman feminisme mengenai hubungan perempuan, makhluk hidup, dan alam 

dengan melibatkan peran perempuan pada langkah yang dilakukan (Warren 2000). 

Solusi yang dimaksudkan tidak terbatas pada peningkatan peran negara dalam 

menyelesaikan masalah kesenjangan gender tetapi juga perubahan secara struktural 

dan kultural. Dalam mewujudkan perubahan secara struktural, negara melalui 

pemerintah akan melakukan mekanisme sistematis yang menitikberatkan pada 

unsur-unsur mendasar yang membangun kehidupan di masyarakat.  
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Pada konteks permasalahan yang terjadi di Bangladesh, kehadiran 

kebijakan yang berupaya menyelesaikan masalah ini telah tersedia dengan berbagai 

perkembangan dan penyesuaian terhadap karakterisasi negara tersebut. Pada 

tingkat pembuatan kebijakan, pemerintah Bangladesh telah menetapkan pada 

konstitusinya mengenai aturan akan kesetaraan gender bagi masyarakatnya seperti 

yang tertuang dalam Bagian 3 tentang Hak Dasar Pasal 28 ayat (1) hingga (4) yang 

menyatakan larangan bagi negara untuk melakukan diskriminasi terhadap warga 

negaranya atas dasar jenis kelamin, ras, maupun suku dan memastikan adanya hak 

yang sama antara perempuan dan laki-laki dalam segala sektor kehidupan serta 

tidak terdapat larangan untuk negara memberlakukan tindakan afirmatif bagi 

kelompok marginal yakni perempuan dan anak-anak bila diperuntukkan sebagai 

upaya memajukan negara (Ministry of Law Bangladesh, n.d.).  

Masih pada kebijakan pada tingkat nasional, pemerintah Bangladesh 

mengeluarkan berbagai program dan rencana jangka panjang dalam menanggapi 

isu krisis kenaikan permukaan laut seperti National Determined Contribution 

(NDC) 2015 yang diperbarui pada 2021, National Adaptation Plan (NAP) 2022, 

dan Bangladesh Climate Change Strategy and Action Plan (BCCSAP) pada 2009 

yang mengalami perkembangan hingga pada 2022 (Ministry of Law Bangladesh, 

n.d.).  

Melalui konstitusi sebagai fundamental dan program BCCSAP sebagai 

kerangka, pemerintah Bangladesh melalui Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK) bersama International Union for Conservation of Nature 

(IUCN) membentuk Climate Change Gender Action Plan (ccGAP) di Bangladesh 

yang bertujuan untuk menciptakan kesetaraan gender dan inklusi sosial, melakukan 
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pembiasaan pada adanya pendekatan gender termasuk meningkatkan partisipasi 

perempuan pada isu perubahan iklim baik melalui kebijakan, strategi, maupun 

kontribusi yang diharapkan pembangunan Bangladesh yang lebih adil dan 

berkelanjutan (Bangladesh Climate Change and Gender Action Plan, International 

Union for Conservation of Nature and Natural Resources, and Bangladesh 2013). 

Rencana ini juga sebagai inisiator pembentukan kebijakan setelahnya seperti 

National Policy for Women’s Advancement (NPWA) yang mengadopsi kerangka 

dari Convention on the Elimination of all forms of Discrimination Against Women 

(CEDAW) (Bangladesh Climate Change and Gender Action Plan, International 

Union for Conservation of Nature and Natural Resources, and Bangladesh 2013).  

Rencana ccGAP kemudian diimplementasikan pada berbagai sektor dengan 

tujuan mengakomodir lebih banyak program dan strategi yang dapat membuat 

langkah adaptasi dan mitigasi lebih inklusif dan setara. Beberapa sektor yang telah 

terintegrasi antara lain: sektor pangan, manajemen bencana, proteksi sosial dan 

perlindungan sosial adaptif, kesehatan, serta infrastruktur (Bangladesh Climate 

Change and Gender Action Plan, International Union for Conservation of Nature 

and Natural Resources, and Bangladesh 2013). Adapun dari kerja sama yang 

dibangun, terbentuk berbagai program di Bangladesh baik yang dihasilkan dari 

kolaborasi kedua sektor maupun yang sebelumnya telah berjalan kemudian 

dilakukan perkembangan, seperti Agriculture and Food Security Programme 

(AFSP) yang melakukan pelatihan perkebunan bagi 56.000 perempuan yang tinggal 

di pesisir, Cyclone Preparedness Programme (CPP) yang mengikutsertakan hingga 

16.500 perempuan sebagai relawan, atau inisiasi peningkatan akses pada 

pendidikan dan pelayanan kesehatan serta pemberdayaan ekonomi oleh Asian 
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Development Bank (ADB) (Bangladesh Climate Change and Gender Action Plan, 

International Union for Conservation of Nature and Natural Resources, and 

Bangladesh 2013). 

Adanya integrasi pendekatan gender dan ekologi dalam menanggapi isu-isu 

terkait merupakan bentuk keselarasan sikap pemangku kekuasaan Bangladesh 

dengan aspek pertama ekofeminisme yaitu feminisme dimana Warren menegaskan 

bahwa aspek feminisme dalam ekofeminisme tidak hanya berhenti pada bantuan 

dan pemberdayaan namun didukung implementasi secara maksimal dengan 

menggunakan nilai-nilai pada praktiknya dan komitmen terhadap tujuan yang 

diusung seperti melakukan peningkatan partisipasi perempuan dalam proses 

pengambilan keputusan (Warren 2000). Meski berbagai sektor di Bangladesh telah 

mengupayakan integrasi pendekatan gender namun implementasi melalui 

peningkatan peran perempuan masih menuai banyak kritikan karena baik kebijakan 

maupun program yang dibentuk kurang memperhatikan partisipasi perempuan 

dalam proses pengambilan keputusan dimana langkah-langkah kebijakan memiliki 

anggapan yang menempatkan perempuan sebagai korban alih-alih partisipan aktif.  

Kurangnya peran perempuan dalam proses pengambilan keputusan dapat 

dilihat dari ketidakhadirannya pada lembaga resmi pemerintahan. Seperti pada 

Kementerian Perempuan dan Anak, Bagian Perempuan, belum melakukan 

implementasi dari ccGAP dengan program yang ada di bidangnya karena merasa 

belum memiliki pemahaman akan orientasi dari rencana tersebut (Bangladesh 

Climate Change and Gender Action Plan, International Union for Conservation of 

Nature and Natural Resources, and Bangladesh 2013). Pada kementerian lain 

seperti Kementerian Penanggulangan dan Bantuan Bencana maupun Kementerian 
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Agrikultur, implementasi ccGAP juga belum secara konsisten dilakukan dan masih 

pada tahap berupaya untuk memastikan partisipasi perempuan dan laki-laki tidak 

mengalami disproporsi. Bahkan pada KLHK, belum terdapat pendekatan sistematis 

termasuk belum adanya mekanisme untuk memantau telah diterapkannya ccGAP. 

Kesenjangan kebijakan dan implementasinya ini dianggap karena kurangnya 

sosialisasi mengenai urgensi ccGAP dalam proyek sektoralnya ditambah belum ada 

dukungan menyeluruh dari pihak yang bertanggung jawab untuk menciptakan 

sinergi antar sektor. 

Permasalahan yang serupa juga ditemukan pada program CPP yang diusung 

pemerintah Bangladesh bersama Komunitas Bulan Sabit Merah dengan tujuan 

mengurangi resiko bencana di banyak daerah terutama daerah pesisir di Bangladesh 

(Tanjeela and Rutherford 2018). Program ini berbasis pada pemberdayaan 

komunitas dengan meningkatkan kesiapsiagaan dan kemampuan tanggap bencana 

masyarakat pesisir yang rentan terhadap bencana kenaikan permukaan laut. Meski 

program CPP telah meningkatkan partisipasi perempuan namun CPP menerapkan 

pembagian tugas yang berdasarkan pada stereotip gender yang membuat 

perempuan tidak ditempatkan pada bidang vital yang bersinggungan dengan 

pengambilan keputusan seperti bagian keuangan namun terbatas pada bidang 

pemberian layanan atau caring role (Tanjeela and Rutherford 2018).  

Tentunya permasalahan disproporsi partisipasi perempuan dan laki-laki 

serta penetapan kerja yang diskriminatif menunjukkan kurangnya kesadaran akan 

tingkat urgensi dalam menerapkan pendekatan yang sejalan dengan ekofeminisme 

dalam isu alam.  Perempuan yang memiliki partisipasi dalam proses pengambilan 

keputusan memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk melindungi sumber daya 
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alam (SDA) selaras dengan temuan yang menunjukkan perempuan lebih banyak 

berinvestasi dan memprioritaskan penyelesaian pada isu sosial termasuk 

pemberdayaan layanan publik (Bove 2021). Hal ini tentunya menunjukkan 

efektivitas penyelesaian yang dibutuhkan pada isu terkait alam. Efektivitas yang 

diperoleh dari peran perempuan pada proses pengambilan keputusan juga semakin 

diperkuat dengan studi yang memperlihatkan negara-negara dengan proporsi 

perempuan di pemerintahan lebih tinggi menunjukkan kinerja yang lebih baik 

dimana peran perempuan dalam proses negosiasi dimana perempuan memiliki lebih 

besar kemungkinan untuk mendapat kerja sama atau perjanjian lingkungan hidup 

internasional yang akan sangat dibutuhkan pada konteks ini (Norgaard and York 

2005). 

 

3.2 Analisis Aspek Alam, Ilmu Pengetahuan, Pembangunan, dan 

Teknologi Terhadap Krisis Kenaikan Permukaan Laut di Bangladesh  

 

Pada aspek kedua ekofeminisme yaitu aspek alam, ilmu pengetahuan 

(terutama ekologi), pembangunan, dan teknologi—Warren menjelaskan beberapa 

urgensi yang mengharuskan adanya elemen-elemen tersebut. Elemen-elemen yang 

tertuang dalam aspek kedua ekofeminisme ini berjalan saling berkaitan satu dengan 

yang lainnya. Misalnya, ekofeminisme menginginkan adanya sebuah pembangunan 

kembali terhadap ethical position atau posisi dalam menanggapi isu alam dengan 

tidak lagi menggunakan karakteristik dari pemikiran yang opresif termasuk 

patriarki konseptual (Warren 2000). Pembangunan yang diharapkan juga dapat 

lebih ilmiah dan dapat diproyeksikan melalui teknologi demi menciptakan 

pembangunan yang berkelanjutan. 
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Secara konsepsi, aspek kedua ekofeminisme yang memiliki elemen ilmu 

pengetahuan mengharapkan juga adanya lebih banyak pendekatan ilmiah daripada 

militer yang dianggap lebih opresif. Peneliti menilai dengan partisipasi perempuan 

pada isu lingkungan, penggunaan ilmu pengetahuan akan lebih besar dan berpotensi 

membentuk langkah yang lebih strategis (Nagel and Lies 2022). Perkembangan 

ilmu pengetahuan terutama ilmu ekologi dalam ekofeminisme tidak hanya berperan 

dalam menunjukkan penelitian akan pemahaman bahwa permasalahan devaluasi 

(baik itu diskriminasi, eksploitasi, maupun penindasan) terhadap perempuan dan 

alam berakar dari masalah yang sama namun juga menyatakan perlawanan terhadap 

sistem yang mendominasi saat ini yaitu kapitalisme. Kapitalisme bukanlah akar dari 

patriarki namun mendukung perkembangannya dengan menerapkannya pada 

sistem sehingga tercipta sebuah pembangunan yang buruk atau disebut 

maldevelopment oleh pakar ekofeminisme yakni situasi dimana pembangunan yang 

dianggap produktif atau bernilai hanya yang dapat menghasilkan keuntungan 

material (Warren 2000). Maka ekofeminisme percaya nilai-nilai opresif seharusnya 

tidak lagi diterapkan dalam pendekatan penyelesaian masalah gender maupun 

lingkungan dan memastikan konsep ilmu pengetahuan, pembangunan, dan 

teknologi yang digunakan dapat membawa kesetaraan sehingga tidak lagi 

menimbulkan situasi maldevelopment. Dalam kasus ini, analisis aspek kedua 

ekofeminisme akan membahas program yang diinisasi perempuan di Bangladesh 

pada bidang ekonomi oleh Khona Khatail Mahila Samity dan Shabolombee Somity 

juga penerapan konsep ekologi dalam bidang pembangunan. 

Pada kasus kenaikan permukaan laut di Bangladesh, program yang 

menggabungkan ilmu pengetahuan, pembangunan, dan teknologi belum secara 
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progresif berkembang dengan peran perempuan sebagai bagian dari penggeraknya. 

Kendati demikian, terdapat beberapa gerakan yang diinisiasi perempuan dan 

berhasil untuk terorganisir dengan baik dalam berkontribusi memberikan 

perubahan menanggapi masalah krisis kenaikan permukaan laut di Bangladesh.  

Pertama, pada 2018 terdapat Khona Khatail Mahila Samity yakni sebuah 

perhimpunan di Desa Khona Khatail, Serikat Pankhali, Upazila Dacope, Distrik 

Khulna yang merupakan area paling terdampak salinitas air akibat kenaikan 

permukaan laut di Bangladesh (Roy et al. 2022). Khona Khatail Mahila Samity 

dibentuk oleh perempuan bernama Shila Bawali bersama dengan 16 perempuan 

lainnya yang kini beranggotakan hingga 45 perempuan dengan tujuan untuk 

membantu mengatasi dampak dari krisis kenaikan permukaan laut yang 

berpengaruh pada kualitas air dan sanitasi di Bangladesh (Mallik 2018). Kelompok 

ini memulai dengan pengumpulan dana yang dibutuhkan untuk pembangunan 

pabrik penyaringan air untuk kemudian digunakan oleh 1.300 penduduk di desanya. 

Selain melakukan pengumpulan dana secara sukarela, kelompok ini melakukan 

pendekatan pada beberapa Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) di tingkat lokal 

maupun global (Farr and Mallik 2019). Upaya ini membuahkan hasil yang 

ditunjukkan dari dukungan yang diberikan organisasi WaterAid dan The Hongkong 

and Shanghai Banking Corporation (HSBC) yang bersedia untuk melakukan 

kolaborasi dan pendanaan untuk pembangunan pabrik tersebut (Mallik 2018). 

Kontribusi perempuan pada program sanitasi ini tidak hanya berhenti pada 

pembangunan pabrik dimana Shila mengupayakan program ini dapat terus berjalan 

dengan menyesuaikan distribusi bantuannya. Program ini memastikan pemakaian 

air bersih dapat lebih terjangkau daripada penjual komersial lainnya namun 
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penjualan air bersih dari program ini juga akan tetap dilakukan yang ditujukan bagi 

para pemilik usaha sehingga distribusi lebih luas dan terdapat pemasukan bagi 

pengelola program. 

Kedua, terdapat pendekatan program pada bidang ekonomi yang juga 

menerima dampak dari krisis kenaikan permukaan laut terlihat dari beban kerja 

yang bertambah dan kemiskinan yang lebih parah dialami perempuan terutama 

yang tinggal di daerah pesisir. Sekelompok perempuan di desa Madrashapara, 

Kamarpara, dan Baroipara di Jaldhaka Upazila, distrik Nilphamari di Bangladesh 

Utara yang rentan terhadap perubahan iklim dan kejadian alam ekstrem, termasuk 

curah hujan lebat, pola curah hujan yang tidak menentu, kabut berlebih, kekeringan, 

dan banjir bandang yang mengindikasikan dampak langsung perubahan iklim 

dengan dibantu Shabolombee Somity, sebuah LSM yang didirikan oleh Unnayan 

Shahojogy Team (UST) membentuk sistem pengelolaan keuangan (Huq, Rahman, 

and Hossen 2023). Sistem ini berjalan dengan mengajak perempuan baik yang 

bermukim di daerah pesisir maupun pedesaan Bangladesh untuk menerapkan 

praktik menabung demi kesiapan finansial ketika bencana seperti kenaikan 

permukaan laut kembali meningkat. Program ini berkembang pada 2021 dengan 

tidak membebankan biaya atau pungutan tambahan dari sistem ini dengan harapan 

perempuan dapat meningkatkan kemampuan mengelola sumber daya keuangannya 

(Huq, Rahman, and Hossen 2023). 

Peninjauan aspek kedua ekofeminisme pada kedua program di atas tidak 

hanya kehadiran perempuan sebagai inisiator. Adanya kerja sama dengan lembaga 

yang memiliki kapasitas pada bidang terkait juga menunjukkan penggunaan ilmu 

pengetahuan maupun teknologi yang memadai pada dimensi program yang 
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dijalankan sehingga tidak hanya bergantung pada kapabilitas masyarakat yang 

masih terbatas. Selain pada praktiknya, konsep pembangunan berkelanjutan yang 

memiliki peluang untuk terus berjalan seperti dengan memaksimalkan distribusi 

bantuan yang disesuaikan dengan penerima namun memastikan adanya perputaran 

sumber daya finansial demi kelangsungan program. 

Integrasi nature-based solution (Nbs) menjadi salah satu cara dalam 

mengimplementasikan aspek kedua ekofeminisme ini. Aspek kedua ekofeminisme 

yang menekankan pada penggunaan ilmu ekologi pada pembangunan yang dapat 

berkelanjutan dapat ditemukan pada konsep Nbs yang mengharuskan adanya 

orientasi alam dalam mengambil tindakan yang dapat mengatasi dan melakukan 

elaborasi akan konsep ekologi restorasi, adaptasi berbasis ekosistem, infrastruktur 

hijau, dan integrasi pengelolaan wilayah pesisir (Cohen-Shacham et al. 2016).  

Dalam konteks Bangladesh, nature-based solution bukanlah terminologi 

yang umum untuk digunakan. Meski demikian, pada kebijakan maupun rencana 

program dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan telah ditemukan 

memasukkan berbagai konsep yang dibawahi Nbs, seperti Perspective Plan 2021 – 

2041 (2020) yang menyoroti adopsi green tax, Nationally Determined 

Contributions (2020) yang memprioritaskan perlindungan wilayah hutan dalam 

langkah mitigasi, dan Bangladesh Biodiversity Act (2017) yang bertujuan untuk 

melindungi pengetahuan tradisional mengenai keragaman hayati dan SDA (S. Islam 

et al. 2021). Tentunya kontribusi Nbs tidak dapat terbatas hanya pada penggunaan 

konsep yang terkait dalam sejumlah kebijakannya, pemerintah Bangladesh bersama 

dengan seluruh pihak yang terlibat perlu melakukan implementasi secara 

komprehensif. 
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Mengutip dari (S. Islam et al. 2021) yang melakukan analisis mengenai 

implementasi Nbs di Bangladesh, belum terdapat pedoman implementasi yang 

praktis ditambah belum adanya dukungan finansial yang memadai dan mekanisme 

kelembagaan untuk mengawasi sejauh mana implementasi Nbs. Permasalahan 

integrasi yang tidak secara penuh dilakukan membuat tujuan penyelesaian semakin 

lambat tercapai meski menggunakan solusi yang dirancang dengan baik. 

  

3.3 Analisis Aspek Perspektif Lokal atau Pribumi Terhadap Krisis 

Kenaikan Permukaan Laut di Bangladesh  

 

Menarik konsep pada disiplin hubungan internasional, permasalahan alam 

merupakan bagian dari permasalahan pada lingkup biosfer yang memiliki cakupan 

luas termasuk hubungan manusia dengan makhluk hidup lainnya dan tidak terbatas 

pada bagian daratan, udara, maupun lautan membuat permasalahan alam ditarik 

jauh dalam mencari faktor pendorongnya. Hal ini juga ditemukan dalam studi kasus 

krisis kenaikan permukaan laut di Bangladesh dimana pemicu utamanya adalah 

perubahan iklim yang didorong oleh aktivitas manusia bahkan di luar negara 

Bangladesh itu sendiri. Seringkali dalam mengaitkan isu pada lingkup yang lebih 

luas, peran internal menjadi tidak dipertimbangkan atau bahkan dipisahkan.  

Dalam menanggapi ini, Warren meyakini perspektif lokal atau pribumi yang 

dapat dilihat sebagai asal mula munculnya suatu budaya maupun sebagai nilai yang 

diadopsi pada program di era yang lebih modern ini penting untuk memiliki peran 

yang penempatannya lebih dari objek atau korban dari dampak krisis lingkungan. 

Perspektif lokal atau pribumi dibutuhkan untuk memastikan telah adanya 

kesesuaian akan praktik yang dijalankan dengan kekhawatiran akan ancaman yang 
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dialami penduduk setempat. Ketidakhadiran aspek perspektif lokal atau pribumi 

pada kebijakan atau praktik yang berkaitan dengan alam justru berpotensi 

menjadikan praktik tersebut bertolak belakang dengan tujuan awalnya yaitu 

menyelesaikan permasalahan alam tersebut.  Dengan penggunaan perspektif lokal 

dalam menentukan solusi yang digunakan dalam menanggapi masalah tersebut, 

kontradiksi nilai akan dapat dihindari.  

Hal ini juga dapat menjadi salah satu faktor akan terjadinya ketidaksesuaian 

dalam pengambilan keputusan baik itu dalam mengimplementasikan suatu 

kebijakan atau program dalam menanganinya. Sebaliknya, kehadiran aspek 

perspektif lokal atau pribumi tidak hanya sebagai elemen yang menyeimbangkan 

namun juga meningkatkan peran dari masyarakat setempat. Warren bercermin pada 

kasus yang terjadi di India dimana aspirasi dan kekhawatiran perempuan maupun 

masyarakat setempat justru tidak diakomodir karena tidak lagi dianggap relevan 

meski masyarakat setempat merupakan pengelola juga memanfaatkan kekayaan 

alam untuk bertahan (Warren 2000). Analisis aspek ketiga ekofeminisme dalam 

kasus ini akan membahas mulai dari peran masyarakat lokal di Kotamadya 

Narsipur, teknik adaptasi masyarakat terhadap bencana alam, dan pemanfaatan 

SDA oleh masyarakat di Rangamati. 

Pada wilayah selatan Bangladesh, tepatnya di Kotamadya Narsipur yang 

terletak di dekat Distrik Pirojpur, terdapat sebuah pertanian terapung yang 

dikembangkan oleh masyarakat adatnya (Ho 2022). Rancangan ini merupakan 

respon dari masyarakat asli yang bermukim di daerah Narsipur sebagai salah satu 

daerah yang paling terdampak dari krisis kenaikan permukaan laut. Selain karena 

tingkat kenaikan permukaan laut yang lebih pesat di daerah tersebut, permasalahan 
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lainnya yang masih berkaitan seperti curah hujan tinggi membuat frekuensi, 

intensitas, dan luasnya banjir yang datang semakin meningkat sehingga 

mengakibatkan gagal panen (Ho 2022). Hal ini berdampak langsung pada 

penghidupan petani yang merupakan sumber pendapatan utama masyarakat adat di 

Narsipur (Ho 2022).  

Menanggapi hal ini, pemindahan tempat tinggal tidak dapat menjadi pilihan 

bagi masyarakat Narsipur yang telah memiliki keterikatan identitas dan jaringan 

sosial yang kuat hingga berdekade-dekade bahkan berabad-abad dengan Narsipur 

(Ho 2022). Masyarakat adat Narsipur lebih memilih untuk melakukan adaptasi 

yang tentunya membutuhkan penerapan rancangan yang berasal dari pengetahuan 

mengenai perlindungan lingkungan yang dimilikinya. Sebelumnya rancangan 

pertanian terapung ini telah ada bahkan sejak 200 tahun yang lalu dan diyakini 

sebagai warisan leluhur yang masih digunakan hingga saat ini. Rancangan 

pertanian terapung ini kembali perkembang dengan pesat setelah masyarakat 

menyadari rancangan ini adalah mekanisme adaptif dan sesuai untuk membantu 

menyelamatkan sumber pendapatan mereka dari kenaikan permukaan laut yang 

melanda sebagian besar daerahnya. 

 Urgensi Warren untuk mengharuskan adanya dimensi perspektif 

masyarakat lokal juga berasal dari berbagai fenomena yang muncul terkait solusi 

yang diterapkan dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan. Terdapat 

kecenderungan untuk menggunakan paradigma yang berasal dari negara-negara 

Barat dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan baik secara kebijakan 

maupun praktik (Warren 2000). Penggunaan paradigma barat pada kasus negara 

berkembang seperti Bangladesh cenderung tidak sesuai karena kapabilitas yang 
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berbeda dan kontradiktif dengan kohesi sosial di masyarakat, paradigma Barat juga 

cenderung memperkuat budaya kolonialisme dan imperialisme melalui perubahan 

iklim (Datta and Kairy 2024). Paradigma Barat yang memusatkan pada kebijakan 

dalam memerangi perubahan iklim saja tidak cukup. Maka diperlukan 

restrukturisasi adaptasi yang menggabungkan perspektif masyarakat asli, 

memastikan keselarasan dengan pengetahuan tradisional dan ketahanan masyarakat 

yang mengadopsinya untuk turut menjaga hak dan kesejahteraan masyarakat asli 

(Datta and Kairy 2024).  

 Klaim ekofeminisme terkait urgensi memasukkan perspektif masyarakat 

lokal ini juga selaras dengan temuan pada fenomena krisis kenaikan permukaan laut 

yang terjadi di Bangladesh. Pada 2021, terdapat penelitian akan praktik adaptasi 

terhadap dampak perubahan iklim seperti kenaikan permukaan laut di daerah pesisir 

Bangladesh (Amin et al. 2021). Dalam penelitian tersebut, ditemukan bahwa teknik 

adaptasi masyarakat asli yang menggunakan perhitungan terstruktur (misalnya: 

pola tanam tumpang sela dan pengumpulan air hujan) dan praktik pengetahuan 

masyarakat asli yang menggunakan perhitungan non-struktural (misalnya: 

perubahan praktik pertanian dan diversifikasi mata pencaharian alternatif) dinilai 

memainkan peran penting dalam proses adaptasi karena mampu mengurangi 

potensi kerugian pertanian bahkan meningkatkan ketahanan pangan melalui 

mekanisme pemulihan sayuran saat terjadi penggenangan air (Amin et al. 2021). 

Melalui penelitian ini juga dapat kesimpulan bahwa penggunaan teknik dan praktik 

dari masyarakat asli adalah tindakan adaptif yang paling umum dalam menghadapi 

krisis kenaikan permukaan laut di wilayah pesisir Bangladesh (Amin et al. 2021).   
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 Masih dalam upaya pembentukan manajemen bencana yang komprehensif 

yang mana dibutuhkan mekanisme pengendalian banjir, peningkatan ketahanan 

kelompok rentan baik di pedesaan dan perkotaan juga terhadap tantangan lainnya 

serta diperlukan juga pemahaman terkait adanya perbedaan mengenai tantangan 

yang dihadapi masyarakat yang membuat penyesuaian upaya dan masalah menjadi 

elemen yang penting (Datta and Kairy 2024). Hal ini yang dapat juga ditemukan 

pada studi kasus masyarakat adat Munda di Bangladesh dalam adaptasi terhadap 

kenaikan permukaan laut. Perlu diketahui adanya kecenderungan sikap yang 

merupakan budaya yang diwarisi sejak dulu yang mempengaruhi respon terhadap 

bencana, seperti kesiapsiagaan bencana dan tempat berlindung (Datta and Kairy 

2024). Ketika bencana kenaikan permukaan laut datang, masyarakat adat Munda 

cenderung untuk menetap daripada melakukan migrasi meski pemukiman di 

daerahnya tidak cukup kuat untuk menjadi tempat perlindungan ketika air telah 

memasuki wilayahnya. Hal ini disebabkan besarnya hubungan moral dengan 

daerahnya dan jarak dengan tempat perlindungan yang disediakan pemerintah sulit 

dijangkau (Datta and Kairy 2024).  

 Contoh pendekatan lain yang menyoroti pentingnya aspek ketiga 

ekofeminisme dalam konteks permasalahan kenaikan permukaan laut adalah peran 

masyarakat di wilayah Rangamati (Garai, Ku, and Zhan 2022). Wilayah Rangamati 

yang ditempati hingga 52% dari masyarakat adat Bangladesh menjadi salah satu 

wilayah yang paling terdampak oleh kenaikan permukaan laut padahal masyarakat 

ini memiliki ketergantungan terhadap SDA (Garai, Ku, and Zhan 2022). Selama 

terjadi bencana iklim, masyarakat adat bergantung pada aset lokal untuk 

beradaptasi mengikuti tradisi budaya mereka mulai dari mengumpulkan buah-
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buahan, tumbuh-tumbuhan, hingga udang, ikan dan lain-lain dari sungai (Garai, Ku, 

and Zhan 2022). Selain itu, sifat dari masyarakat adat yang komunal menjadikannya 

cenderung melakukan kerja sama hingga melakukan ritual dalam komunitas untuk 

memperkuat ikatan komunalnya yang dibutuhkan untuk meningkatkan ketahanan 

dalam menghadapi permasalahan iklim ini (Garai, Ku, and Zhan 2022). 

Pengembangan secara mandiri dari strategi budaya yang dilakukan masyarakat adat 

di Bangladesh ini juga perlu mendorong masyarakatnya untuk dapat lebih 

memahami permasalahan iklim dengan menganalisis arah angin, sifat awan, dan 

instrumen lainnya. Kasus ini juga menjadi pembuktian pentingnya peran perspektif 

dari masyarakat lokal atau asli suatu daerah yang mampu menjadi pengamat yang 

baik alih-alih korban pasif saat terjadinya degradasi lingkungan melalui 

pengalaman dan hubungan variabilitas, pergeseran, serta tren lingkungan yang telah 

menjadi bagian integral gaya hidup mereka (Garai, Ku, and Zhan 2022). 
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BAB 4 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

 Kenaikan permukaan laut merupakan fenomena yang dihasilkan perubahan 

iklim ditandai dengan terjadinya peningkatan rata-rata tinggi permukaan laut yang 

disebabkan oleh pencairan gletser yang menambahkan volume air laut maupun 

pengembangan laut karena ekspansi termal. Kenaikan permukaan laut merupakan 

fenomena global yang memberikan dampak beragam pada konteks regional. Bagi 

negara dataran rendah terutama yang didominasi oleh wilayah pesisir seperti 

Bangladesh, dampak kenaikan permukaan laut mempengaruhi stabilitas keamanan 

negaranya bahkan menyebabkan krisis.  

Terjadinya fenomena krisis lingkungan di Bangladesh juga berdampak pada 

kesenjangan gender yang tidak kunjung mengalami penurunan juga pada berbagai 

sektor lainnya. Mulai dari sektor lingkungan, krisis kenaikan permukaan laut telah 

menunjukkan degradasi lingkungan yang mengancam keseimbangan ekosistem, 

peningkatan frekuensi bencana banjir, erosi pantai,  hingga salinitas air. Pada sektor 

ekonomi, dampak dari fenomena ini terlihat dari penurunan profitabilitas dan 

produktivitas dari bidang industri utama yang menopang PDB Bangladesh, yakni 

agrikultur dan pariwisata juga dampak kenaikan permukaan laut menurunkan 

stabilitas keamanan ekonomi dilihat dari persentase keterserapan tenaga kerja yang 

juga menurun. Selain itu, fenomena ini juga berdampak pada sosial politik mulai 

dari penentuan batas teritorial negara, disintegrasi wilayah bahkan penurunan 

kesejahteraan masyarakat. Berkaitan dengan permasalahan sosial, kesenjangan 
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gender juga menjadi permasalahan sosial yang secara timbal balik berdampak pada 

kenaikan permukaan laut.  

Dalam meninjau hal ini, penggunaan kerangka pemikiran ekofeminisme 

yang dikemukakan Karen J. Warren dibutuhkan baik untuk melihat keterkaitan 

antara kedua pihak hingga menentukan langkah penyelesaian yang dianggap efektif 

dalam konteks Bangladesh.  

 

Tabel 1. Ringkasan Aplikasi Teori Ekofeminisme dalam Krisis Kenaikan 

Permukaan Laut di Bangladesh 

 

No Aspek dalam 

Ekofeminisme 

Ringkasan Aplikasi Teori Ekofeminisme dalam 

Krisis Kenaikan Permukaan Laut di Bangladesh 

1 Feminisme Kehidupan sosial masyarakat: Pertama, terdapat 

budaya patriarki ditunjukkan dari diskriminasi 

terhadap perempuan. Kedua, tantangan terhadap 

ketahanan pangan, sanitasi, dan penghidupan 

keluarga secara keseluruhan yang ditanggung 

perempuan. Ketiga, keterbatasan akses pada 

kebutuhan dasar ekonomi dan pendidikan bagi 

perempuan.  

Dinamika hubungan gender: Pertama, hegemoni 

maskulinitas dalam penyelesaian degradasi 

lingkungan yang tidak efektif. Kedua, pemisahan 

peran perempuan dan isu alam. 

Peran pemerintah: Pertama, penetapan konstitusi 

sebagai aturan hukum tingkat tertinggi yang tertuang 

pada Bagian 3 tentang Hak Dasar Pasal 28 ayat (1) 

hingga (4). Kedua, pembentukan serangkaian 

inisiatif atau program seperti National Determined 

Contribution (NDC) 2015 yang diperbarui pada 

2021, National Adaptation Plan (NAP) 2022, dan 

Bangladesh Climate Change Strategy and Action 

Plan (BCCSAP) pada 2009 yang mengalami 

perkembangan hingga pada 2022. Ketiga, kerja sama 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutan 

(KLHK) bersama International Union for 

Conservation of Nature (IUCN) dalam penerapan 

pendekatan gender BCCSAP dan konstitusi sebagai 

fundamental salam membentuk Climate Change 
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Gender Action Plan (ccGAP). Keempat, 

pembentukan National Policy for Women’s 

Advancement (NPWA) yang mengadopsi kerangka 

dari Convention on the Elimination of all forms of 

Discrimination against Women (CEDAW). Serta 

kelima, himbauan untuk mengadopsi ccGAP pada 

kementerian-kementerian seperti Kementerian 

Perempuan dan Anak, Bagian Perempuan, 

Kementerian Penanggulangan dan Bantuan Bencana, 

Kementerian Agrikultur, dan KLHK meski sejatinya 

implementasi belum cukup dilakukan. 

 

2 Alam, Ilmu 

Pengetahuan, 

Pembangunan dan 

Teknologi 

Program masyarakat: Pertama, terdapat Khona 

Khatail Mahila Samity yakni sebuah perhimpunan 

yang dibentuk oleh perempuan bernama Shila 

Bawali bersama dengan 16 perempuan lainnya yang 

beranggotakan hingga 45 perempuan bertujuan 

mengatasi dampak dari krisis kenaikan permukaan 

laut yang berfokus pada kualitas air dan sanitasi di 

Bangladesh dengan pembangunan pabrik pengelola 

air di desa-desa. Kedua, Shabolombee Somity, 

sebuah Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang 

didirikan oleh Unnayan Shahojogy Team (UST) 

membentuk sistem pengelolaan keuangan bagi 

ketahanan ekonomi masyarakat. 

 

Konsep ekologi: Integrasi nature-based solution 

(Nbs) dalam berbagai kebijakan dan program guna 

menunjang hadirnya ilmu ekologi pada penyelesaian 

kenaikan permukaan laut di Bangladesh. 

3 Perspektif Lokal 

atau Pribumi 

Feminisme 

Masyarakat di Kotamadya Narsipur: Masyarakat 

adat mengembangkan pertanian terapung yakni 

teknik agrikultur yang merupakan bagian dari 

warisan masyarakat adat sejak 200 tahun yang lalu. 

Teknik adaptasi bencana: Masyarakat pribumi 

Bangladesh memiliki warisan teknik adaptasi 

terhadap bencana alam yang menggunakan 

perhitungan terstruktur dan praktik pengetahuan 

masyarakat asli yang menggunakan perhitungan non-

struktural.  

Masyarakat di Rangamati: Terdapat 

kecenderungan dari masyarakat adat Munda yang 

memilih untuk menetap daripada melakukan migrasi 

dengan turut melakukan pengembangan secara 

mandiri dari strategi budaya yang memanfaatkan 

SDA atau aset lokal. 
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4.2 Rekomendasi 

 Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini yang dapat menjadi rekomendasi 

objek untuk ditinjau lebih lanjut pada penelitian berikutnya, antara lain: 

1. Keterbatasan pada penelitian ini juga ditunjukkan dari jenjang waktu yang 

terbatas pada lima tahun sedangkan permasalahan kenaikan permukaan laut 

telah berlangsung sejak lama dan berpotensi untuk kian berlangsung di 

tahun-tahun berikutnya. Menanggapi permasalahan ini, diharapkan terdapat 

lebih banyak penelitian yang dapat menyediakan analisis pada kurun waktu 

yang berbeda maupun mengungkap dari sisi historisnya. 

2. Dalam pembahasan terkait penyelesaian permasalahan, terdapat sejumlah 

langkah yang dilakukan baik pada tingkat lokal, nasional, hingga 

internasional. Dalam penelitian ini belum terdapat analisis terperinci 

mengenai kerja sama yang dilakukan maka diharapkan penelitian 

selanjutnya juga dapat membahas ragam kerja sama yang telah dilakukan 

yang ditinjau dari kepentingan politik tiap pihak.  

3. Penggunaan kerangka pemikiran ekofeminisme yang mempertajam analisis 

terhadap bidang-bidang yang tumpang tindih dalam membentuknya, 

membuat penelitian terbatas pada bidang-bidang tersebut sedangkan 

permasalahan krisis lingkungan memiliki cakupan yang luas sehingga 

diharapkan penelitian berikutnya dapat menggunakan kerangka pemikiran 

lain yang dapat menajamkan analisis pada bidang yang bersinggungan 

lainnya demi memperkaya temuan akan permasalahan ini. 
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